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(Dewasa ini dunia ifmu dan pendidi^an mengafami fyguncangan. J{afini
disebab^an oleh tida^ memadainya paradigma ifmu dan pendidikan yang dapat
digunakan untuf^ memnuhi fungsinya agar bermanfaat bagi ^epentingan umat
manusia. Epistemifogi ifmu dan te^nofogi masih mengandung fierawanan tertentu
fcarena secara diametralbertentangan atau dipetentangban denganformulaformula
^eagamaan.

(proses pendidi^an tida^hanya di warnai dengan transfer ifmu dan tefinofogi
mefefui pende^atan behavioristi^empiri^ saja. Jl^an tetapi, suatu proses
pendidi^an yang panjang dan menjang^au bidangfisi^ maupun nonfisi^ dafam
bahasajlfQuran disebut "basthatanfi af-ifmi wa af-jismi": artinya piawai dafam
ifmu dan piawaipufajasadnya.

(pesantren yang sering^afi dideskripdi^an sebagai fembaga pendidi^an
tradisionaf umat Islam yang bertujuan untuf^ mempefajari, memahami, mendafami,
menghayati dan mengamaf^an ajaran Islam yang memberi^ante^anan pada
f^eseimbangan antara aspefi ifmu dan aspe^perila^u (ahffafQ merupafcan aftematif
pemecahan masafah di atas, pesantren modem siap tampil sebagai fo^gmotif
peradaban baru dengan fandasan afihfakiilfiarimah.

Tujuan penufisan adafah untufi mendapat^an rumusan ^pnsep perencanaan
dan perancangan penampifan visual Podo^ Pesantren Modem yang mampu
mewadahi ^egiatanpendidu\anyang bercitra pendidifian Islam modern.

Sebagai pendekatan perancangan citra visual bangunan difa^u^an dengan
memasu^an lignsep bentuf^bentuf^simbofis bangunan Islam seperti bentuf^dasar
segiempat, fing^aran dan segitiga divariasi^an dengan bentufi geometris lainnya
yang mencermin^an fieseimbangan pada pengolahan bentu^ massa yang beorientasi
pada masjid dan dipadukan dengan unsur arsitektur fo^af tardisionaf (Banjar,
seperti bentuf^ atap bubungan tinggi dan ornamen tradisionaf serta bentu^ batu
intanpada scufpture.

(pende^atan penampifan ruang fuar digunakan %pnsep filosojxs air sebagai
transformasi taman-taman air di surga, untu^ mencipta^an suasana alami yang
mempertimbangkan factor bio^fimatik k§ dafam %pnsep tatanan fing^ungan
sehingga tercipta suatu bangunanyang menyatu dengan alam.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. LATAR BELAKANG

1.1.1. Latar Belakang Proyek

Pada saat ini, masyarakat Indonesia sedang bersiap-siap untuk

memasuki suatu era baru dimana dapat dikatakan tidak ada lagi

pembatas antar suatu negara. Era tersebut adalah merupakan suatu era

perdagangan bebas dimana negara-negara di dunia bebas melakukan

aktivitas perdagangan mereka. Keadaan ini menuntut kita khususnya

para pelajar sebagai generasi penerus bangsa agar mempersiapkan diri

lebih dini untuk mampu ikut bersaing dengan negara lain. Selain perlunya

untuk menciptakan pelajar-pelajar yang berpotensi bagi kemajuan bangsa

dengan peningkatan program pendidikan yang mengacu pada llmu

Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK), namun juga perlu didukung dan

diimbangi oleh Iman dan Taqwa (IMTAQ). Untuk rtu diperlukan suatu

wadah pendidikan yang menitikberatkan pada pembinaan moral dari tiap-

tiap individu pelajar itu sendiri.

Wadah yang dimaksud yang tepat bagi program pengembangan

IPTEK dan IMTAQ ini adalah Pondok Pesantren yang mempunyai fungsi

selain sebagai lembaga pendidikan juga berfungsi sebagai agen

transformasi teknologi dan sebagai lembaga syiaragama Islam serta

fungsi sosial sebagi pengikat ukhuwah Islamiyah.

Pada masa sekarang ini pondok pesantren telah mengalami suatu

kemajuan akan sistem pendidikan, dimana pondok pesantren di masa

sebelumnya tidak terdapat pendidikan umum dan keterampilan. Semua

perkembangan ini akan membawa perubahan pada sarana dan

prasarana yang dibutuhkan oleh pondok pesantren saat ini, seperti

1

<Pondo^(Pesantren Modern diMartapura, Xfibupaten (Banjar, TQifimantan
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sarana laboratonum komputer, bahasa dan IPA, serta ruang

keterampilan dan perpustakaan.

Pondok pesantren terebut biasa disebut dengan Pondok

Pesantren Modern, ya'rtu suatu lembaga gabungan antara sistem

pondok dan pesantren yang memberikan pendidikan agama Islam

dan pengetahuan dengan metoda pengajaran menggunakan sistem

weton, sorongan, bandongan (sistem tradisional) dan sistem klasikal

(kelas-kelas) dengan para santri yang bertempat tinggal di dalam

asrama pesantren. Dalam pesantren modem ini pendidikannya

setingkat madrasah tsanawiyah dan aliyah dengan kurikulum pendidikan

agama Islam yang sesuai dengan Departemen Agama dan materi

pengetahuan umum sesuai dengan DEPDIKBUD.

1.1.2. Latar Belakang Topik/ Tema

Pada proyek ini lokasi Pondok Pesantren Modem terletak di

Martapura, yang dikenal dengan sebutan Kota Serambi Mekkah. Ada tiga

hal yang menjadikan Martapura dikenal sebagai Serambi Mekkah, yaitu :

1. Sebagai awal pusat penyebaran agama Islam,

2. Sebagai pusat pendidikan agama Islam yang drtandai dengan

banyaknya pondok pesantren dan pusat-pusat pengajian juga

sebagai tempat lahimya ulama besar Kalimantan Syekh

Muhammad Arsyad Al-Banjary yang akrab dipanggil Datuk

Kalampayan yang menjadi titik awal penyebaran agama ke

seluruh Kalimantan.

3. Banyak terdapat lembaga-lembaga dakwah.

Kabupaten Banjar juga merupakan salah satu dari sekian daerah

yang berpotensi sebagai daerah pesantren dan pengembangannya,

daerah ini mempunyai 78 pesantren besar dan kecil. Pesantren tersebut

2

(Pondo^esantren Modern di Martapura, %p.bupaten (Banjar, %filimantan
Seiatan
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diantaranya pondok pesantren Darussalam, pesantren Al Falah,

Pesantren Mangunjaya, pesantren Uhdatul Ullum dan seterusnya.

Namun pondok-pondok pesantren yang ada masih mempunyai

kekurangan-kekurangan antara lain kondisi lingkungan yang ada di

pesantren adalah merupakan suatu pertumbuhan lingkungan yang

tidak berencana dan hanya mewakili/menggambarkan pola budaya

setempat saja ruang kelas yang tidak memenuhi standar/persyaratan

metodik didaktik ilmu pendidikan, ukuran kelas yang kecil dengan

daya tampung yang melebihi kapashas maksimalnya. Sedangkan

peminat siswa untuk masuk pesantren sangat besar, dapat dilihat dari

prosentase penerimaan santri Pondok Pesantren Al Falah yaitu dari tahun

1998 sampai tahun 2001 mengalami lonjakan peminat hingga 30%, serta

belum tersedianya lembaga/wadah yang dapat menampung dan

memfasilHasi kebutuhan akan sistem pendidikan modern namun

masih tetap beriandaskan Islam.

Sehingga melihat permasalahan yang ada, timbul pemikiran untuk

merancang sebuah wadah yang mampu memberikan segala fasilitas

yang diperlukan untuk mendidik dan menyiapkan calon-calon manusia

berpotensial yang nantinya mampu beradaptasi dengan kemajuan jaman

dan mampu bersaing dengan masyarakat sekitarnya dalam meningkatkan

kemajuan jaman berdasarkan ajaran-ajaran Islam. Ditambah dukungan

masyarakat dan fasilrtas yang ada maka keberadaan Pesantren Modern

ini semakin dianggap periu.

Mengingat fungsi bangunan yang secara garis besar berisikan

kegiatan-kegiatan yang bemafaskan Islam, maka penyampaian ide-ide

akan nilai-nilai yang terkandung pada bangunan kepada

masyarakat/pengamat, diusahakan dapat mencerminkan aktivitas

maupun fungsi yang berada di dalamnya. Untuk itu dipilih bentuk

penyampaian secara simbolis, yaitu berupa bentuk-bentuk yang secara

3

(Pondo^(Pesantren Modern di Martapura, %p.bupaten (Banjar, TQifimantan
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arsitektural dapat menunjukkan bahwa bangunan itu mewadahi kegiatan

tertentu. Dalam proyek ini bentuk-bentuk tersebut merupakan bentuk-

bentuk simbolis Islam yang otomatis memberikan gambaran bahwa

bangunan tersebut mewadahi kegiatan-kegiatan yang bernafaskan Islam,

namun tetap memiliki ciri arsitektur lokal setempat.

Dalam proyek pesantren yang dipengaruhi nilai-nilai Islam,

elemen air merupakan unsur alam yang sangat penting dalam bangunan

pesantren, karena air selain sebagai unsur bioklimatik, juga merupakan

simbolisme terhadap ilustrasi alam yang terdapat di Syurga,

sehingga dalam perancangan elemen air akan di terapkan dengan

pendukung unsur bioklimatik lainnya seperti angin dan matahari.

1.2 RUMUSAN MASALAH

1. Bagaimana mewujudkan konsep Pondok Pesantren Modern yang dapat

menampung kegiatan pendidikan yang berc'rtra pendidikan Islam

modem dengan mengkomposisikan bentuk-bentuk simbolis Islam

pada lingkungan fisik, sehingga dapat dijadikan ciri Pondok Pesantren

Modern di Martapura.

2. Bagaimanakah lingkungan fisik tersebut dapat beinteraksi dengan

lingkungan sekitar.

1.3 TUJUAN DAN SASARAN

1.3.1 TUJUAN

1. Merancang wadah/lembaga yang bercitra pendidikan Islam Modem,

yang berfungsi sebagai pusat edukasi, agen transformasi teknologi,

sebagai sarana penyebaran Islam serta sebagai pengikat ukhuah

Islamiah (fungsi sosial).

2. Memasukkan konsep bentuk-bentuk simbolis Islam ke dalam

rancangan Pondok Pesantren Modern yang kontekstual dengan

4
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arsitektur lokal di Martapura dan berupaya mewujudkan kekompakan

dan keterpaduan.

3. Memasukkan unsur bioklimatik ke dalam konsep tatanan lingkungan

seperti air (sebagai penyerta unsur religius), angin, matahari,

sehingga tercipta suatu bangunan yang menyatu dengan alam.

1.3.2 SASARAN

Sasaran yang diinginkan yaitu:

1. Mewujudkan lingkungan fisik Pondok Pesantren Modem yang memiliki

citra pendidikan Islam modem.

2. Mewujudkan tata ruang dan lingkungan fisik Pondok Pesantren Modern

yang dapat berinteraksi dengan lingkungan alam sekitar.

1.4 LINGKUP PEMBAHASAN

Lingkup Non Arsitektural

Dibatasi dengan pemahaman mengenai pesantren, sejarah dan

perkembangan menjadi pesantren modem, dan sistem yang digunakan

adalah sistem pendidikan asrama dan dasar pendidikan Islam yang terdiri

dari tingkat madrasah tsanawiyah, dan aliyah beserta fasiiitas pendukung

seperti ruang kelas, asrama, masjid, perpustakaan, auditorium,

laboratorium, klinik, ruang keterampilan dan kantin. Serta menjelaskan

potensi kota Martapura terhadap perkembangan pesantren.

Lingkup Arsitektural

Dibatasi dengan pembahasan mengenai tata letak bangunan, pengolahan

bentuk dan pembagian ruang untuk mewadahi kegiatan santri di pesantren

modern serta sistem utilrtasnya seperti penghawaan, pencahayaan, air

bersih, air kotor, sampah, sistem komunikasi, fire protection, keamanan dan

penangkal petir. Dan biia dihubungkan dengan tujuan maka bentuk-bentuk

simbolis berupa tatanan masa bangunan, tatanan ruang dalam banguanan,

(Pondof^tPesantren Modem di Martapura, %abupaten (Banjar, 'Kalimantan
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alur pergerakan (sirkulasi), fasade bangunan, elemen-elemen bangunan dan

sebagainya yang mengacu pada nilai-nilai Islam, serta elemen alam terutama

air dan elemen pendukung seperti arah angin dan sinar matahari.

1.5 METODA PENGUMPULAN DATA DAN TEORI

Data Primer

• Survey lapangan

• Interview/wawancara

• Studi banding

Data Sekunder

• Study literature

• Dokumentasi

1.6 METODE ANALISIS

Metode analisis yang digunakan adalah dengan menggunakan metode

deskriptif, yang mengkaji beberapa kasus bangunan yang bernafaskan Islam

kemudian dikaitkan dengan teori pendukungnya yang mengarah pada

pendekatan konsep rancangan pondok pesantren modern.

1.7 KEASLIAN PENULISAN

1. Pondok Pesantren Cirebon

Ade Supriadi..052.95.004

Topik : Penerapan potensi setempat

Tema : Pemanfaatan potensi setempat dalam menunjang kegiatan

pesantren.

2. Pondok Pesantren Modem di Kota Sumber Kabupaten Cirebon

Denie kilat Wicaksana (9200511131161)
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Tujuan : Merancang Pesantren yang dapat membangkitkan inspirasi

penghuninya untuk belajar, bekerja, dan bersosialisasi, sehingga dapat

mengikuti perkembangan pembangunan.

Sasaran : Menvediakan fasilrtas yang dapat menunjang kegiatan belajar
bekerja dan bersosialisasi.

3. Pesantren Modem di Jakarta

Lisawati (953115701250119)

Tujuan : Menggali permasalahan dan mengungkapkan permasalahan

yang ada ke permukaan dengan hubungannya dalam perancangan fisik

bangunan berdasarkan perilaku manusianya sendiri.

4. Pesantren Modem di Martapura Kabupaten Banjar Kalimantan Seiatan

Safwati (97.512.182)

Tujuan : Merancang pesantren modem yang memanfaatkan bentuk

simbolis Islam dan menyertakan elemen alam terutama air sebagai

penyerta unsur religius didukung faktor angin dan matahari untuk

mewujudkan lingkungan fisik yag kontekstual dengan alam sekitar.

1.8 SISTEMATIKA PENULISAN

Sis'rtematika penulisan dari penyusunan penulisan laporan Tugas Akhirini

adalah sebagai berikut:

BAB I PENDAHULUAN

Merupakan tahap permualaan dalam penysunan laporan, mencakup: latar

belakang, identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan dan sasaran,

batasan/lingkup permasalahan, tinjauan pustaka dan sistematika penulisan.

BAB II TINJAUAN PESANTREN MODERN

Berisikan tinjauan teori tentang pengertian baik secara umum maupun

khusus tentang pesantren dan perkembangannya menjadi pesantren

(Pondo^tPesantren Modem di Martapura, Kjibupaten (Banjar, Kjilimantan
Seiatan



S a fw a ti...97.512.182

modem, tujuan dari pesantren, unsur-unsur dalam pesantren, fungsi pondok

pesantren serta menguraikan berbagai masalah proyek yang paling spesifik

dengan skala prioritas dari proyek pesantren modem dan di susun

berdasarkan aspek nilai-nilai arsitektur Islam beserta fasilftas

pendidikannya.

BAB III PENDEKATAN/ANALISIS

Merupakan kajian aplikasi teori tentang analisa hal-hal yang berkaitan

dengan Pondok pesantren Modem dengan didasarkan pada analisa topik-

tema, fungsi serta contoh-contoh bangunannya sehingga menghasilkan

beberapa altematif pemecahan masalah serta ide-ide yang mengarahkan

pada konsep perancangan.

BAB IV KONSEP PERANCANGAN

Merupakan hasil akhir dari proses analisa, berupa pemecahan masalah

atau hasil dari sintesa dari yang telah dibahas dalam Bab sebelumnya.

Konsep merupakan jawaban dari permasalahan arsitektural yang timbul dan

digunakan sebagai dasar untuk menjabarkan altematif-altematif design.

8
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BAB II
TINJAUAN ARSITEKTUR ISLAM

1.1 Tinjauan Umum

1.1.1. Tinjauan Mengenai Pondok Pesantren

1. Pengertian Pondok Pesantren

Sebelum tahun 60-an, pisat-pusat pendidikan pesantren di

Jawa dan Madura lebih dikenal dengan nama pondok atau asrama

para santri. Istilah pondok berasal dari bahasa Arab Fundug, yang

berarti hotel atau asrama. Pesantren sendiri berasal dari kata

santri, yang dengan awalan pe- didepan dan akhiran -an yang

berarti tempat tinggal para santri1.

Pengertian lazim yang digunakan menurut pemerintah dalam

hal ini adalah Departemen Agama, pondok pesantren adalah

lembaga pendidikan dan pengajaran agama Islam yang pada

umumnya diberikan dengan cara non klasikal yaitu sistem

bandongan dan sorogan.2 Pada sistem rtu, seorang kyai

mengajar santri-santri berdasarkan kitab-kitab yang ditulis dalam

Bahasa Arab oleh ulama-ulama besar sejak abad Pertengahan,

sedang para santri biasanya tinggal dalam pondok. Pengertian

awal rtu mulai mengalami perubahan dengan adanya

perkembangan di dalam dunia pesantren yang membuat pondok

pesantren dewasa ini menjadi pondok pesantren modern yang

merupakan gabungan antara sistem pondok dan pesantren yang

memberikan pendidikan dan pengajaran agama Islam dengan

sistem bandongan dan wetonan dengan metode pengajaran

modem yang klasikal. Istilah weton dalam bahasa Jawa berarti

waktu karena pengajian tersebut diiakukan waktu selesai sholat

dan sorogan yaitu metode kuliah dengan cara santri menghadap

kyai seorang demi seorang dengan membawa kitab yang akan

dipelajarinya.

1Dep. Agama, Pedoman Teknis Pendidikan Pesantren, Jakarta 1995.
2Mastuhu, Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren, hal. 94, Jkarta, IMS, 1994.
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Namun pesantren telah mengalami banyak perubahan menuju

pesantren modem. Terdapat beberapa pengertian pesantren

diantaranya adalah:

a) Pesantren merupakan lembaga pendidikan tradisional umat

Islam untuk mempelajari, memahami, menghayati dan

mengamalkan ajaran Islam dengan memberikan tekanan pada

keseimbangan antara aspek ilmu dan aspek prilaku.3

b) Pesantren dalam pengertian aslinya yakni tempat pendidikan

dan pengajaran bagi para santri (bermukim) yang ungin

memperoleh pengetahuan Islam secara mendalam.4

c) Pondok pesantren merupakan bagian dari infrastruktur

masyarakat yang secara makro telah berperan menyadarkan

komunitas masyarakat yang mempunyai idealisme,

kemampuan intelektual dan perilaku mulia guna menata dan

membangun karakter bangsa yang paripurna.5

d) Pesantren merupakan latar belakang pendidikan yang mampu

membentuk pola pokirdan perilaku santrinya.6

e) Pondok pesantren sebagaimana yang kita kenal, adalah suatu

lembaga pendidiakn formal yang bercorak Islami yang dikelola

oleh badan-badan non pemerintah tempat para santrinya dan

bersama kyai dan guru-guru tinggal bersama dalam pondok

dengan sistem dan ciri khususnya sendiri, dengan bobot

pelajaran agama yang snagat dominan.7

f) Pesantren modem merupakan sebuah lembaga pendidikan

yang memadukan pendidikan formal dan ketrampilan lainnya

dengan beriandaskan ajaran Islam untuk menjawab tantangan

jaman yang diterapkan dalam kehidupan keseharian para

santrinya, dimana para santrinya dapat lebih menghayati

3Ensiklopedia Nasional Indonesia, Jilid 13, PT Cipta Adi Pustaka, Jakarta 1990, hal. 187-188.
4Nurcholish Madjid, Bilik-Bilik Pesantren : Sebuah PotretPerjalanan, Paramadina, Jakarta
1997, hal. Xbc.
5H. Tjahjo Taha, Strategi Pengembangan Pondok Pesantren Dalam Memasuki PJP II, Pelita
1994.

6KH Abdurahman Wahid, Pesantren Masa Depan : Wacana Pemberdayaan dan Transformasi
Pesantren, Pustaka Hidayah, hal. 14.
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kehidupan (way of life) muslim dalam lingkungan sekolah dan

asrama.

2. Perbedaan pondok Pesantren Modern dan Tradisional

Pondok Pesantren Modern:

a. Materi pelajarannya terbagi dua macam, yaitu agama Islam dan

pengetahuan umum.

b. metode pengajarannya menggunakan sistem weton, sorogan,

bandongan (sistem tradisional) dan sistem klasikal (kelas-kelas).

Pondok Pesantren Tradisional:

a. Materi pelajarannya satu macam, yaitu agama Islam.

b. Metode pengajarannya menggunakan sistem weton, sorongan,

bandongan (sistem tradisional).

3. Kebudayaan Islam

Kebudayaan Islam merupakan kebudayaan yang dianamis, tidak stats

dan tidak terikat oleh aturan-aturan yang kaku yang mudah ketinggalan

jaman. Faktor-faktor ayng menjadikan kebudayaan Islam ini dinamis

adalah ajaran Islam sendiri yang :8

1. Menghargai akal pikiran manusia

2. Menganjurkan pemeluknya untuk menuntut ilmu

3. Melarang pemeluknya bertaqlid buta

4. Mengajarkan pemeluknya untuk berinisiatif dan berkreasi

5. Melarang pemeluknya mengabaikan soal-soal keduniaan

6. Akulturasi

Agama Islam menganjurkan kepada pemeluknya untuk

meninggalkan kampung halamannya untuk menuju negara lain

untuk menagdakan hubungan kekeluargaan dengan bangsa dan

golongan lain, saling bertukar pikiran tentang ilmu pengetahuan

dan sebagainya.

7Suwendi, Pesantren Masa Depan : Wacana Pemberdayaan dan Transformasi Pesantren,
Pustaka Hidayah, hal 209.

11
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1.1.2. Sejarah dan Perkembangan Pondok Pesantren Modem

Jaman Jahiliyah di Tanah Arab berakhir dengan turunnya

agama Isalam pada tahun 610 M. Sebagai agama terakhir yang

melalui Nabi Muhammad SAW, saat rtu pula hitungan tahun hijriah

yang secara nyata menandai kehadiran kebudayaan Islam di muka

bumi ini.

Islam pertam kali masuk ke Nusantara sebagian besar melalui

pedagang Gujarat dan Yunnan pada abad XIV-XV.10 Ulama Sufi

yang peratama kali datang ke nusantara adalah Mauiana

Burhanuddin (India) yang memiliki pengaruh besar di Sumatera dan

Malaka kemudian disusul oleh mauiana Malik Ibrahim (Khurasan,

Iran) yang memiliki pengaruh besar di Jawa. Dari Maulan Malik

Ibrahim inilah kemudian muncul Wali Songo di tanah Jawa. Para

wali inilah yang kemudian menyebariuaskan ajaran Islam di Pulau

jawa dengan perantaraan kebudayaan.11

Pondok pesantren pertama didirikan oleh Syekh Mauiana Malik

Ibrahim, namun kedudukan dan fungsi pesantren belum sebesar

dan sekomplek sekarang. Pada masa awal pesantren hanya

berfungsi sebagai alat Islamisasi dan sekaligus memadukan tiga

unsur pendidikan yaitu: ibadah untuk menanamkan iman, tabliq

untuk menyebarkan ilmu dan amal untuk mewujudkan kegiatan

kemasyarakatan dalam kehidupan sehari-hari.12

Asal mula pendidikan pesantren juga berasal dari kebudayaan

Jawa di mana masyarakatnya ketika rtu banyak yang pergi untuk

menimba ilmu pada seorang guru. Masyarakat yang ingin belajar

tentang Islam maka mereka datang berguru kepada seorang wali.

Secara awal pesantren ini adalah sebuah musholla, selain

digunakan sebagai tempat untuk sholat berjamaah, tempat ini juga

8Koentjoroningrat, Konsep Kebudayaan sebagai Jasad atau sebagai Proses, Kompas 12 Juni
1993, hal 6.
10 Slamet Mulyana, ProfDr. " Runtuhnya Kerajaan Hindu Jawa dan Tumbuhnya Negara Islam
di Nusantara", Bharata Jakarta, 1968.
11 Sutedja, Pola Pemikiran Para Santri : Mengaca Budaya Wali Jawa, Pustaka Hidayah, hal. 76.
12 ibid, hal71.
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digunakan sebagai tempat belajar ilmu-ilmu keislaman. Kemudian

dengan semakin banyak santri maka terbentuklah masjid.

Pada awalnya status para santri tidak menetap, namun karena

banyaknya santri yang berasal dari luar daerah, maka diberttuklah

tempat menginap. Kemudian secara gotong royong mereka

membuat pondok, yang akhimya terbentuklah Pondok Pesantren.

1. Model-model Pesantren13

Dengan dilatarbelakangi oleh dinamika sosial, polrtik dan

kultural tertentu, hubungan pesantren dan madrasah kemudian

diwujudkan sebagai macam-macam model pesantren bervariasi,

yaitu:

a.) model I, Pesantren Tebu Ireng, Jombang Jawa Timur

tanpa harus kehilangan identitas tradisionalnya, pesantren ini

mampu mengembangkan sistem pendidiakan madrasah dan

sekolah mulai dari tingkat pertama sampai perguruan tinggi.

Pendidikan kepesantrenan tetap berjalan utuh dan di pihak lain

program pendidikan madrasah dan kurikulum mederen

dikembnagkan secara penuh dan tidak setenagnah-setengah.

b) model II, Pesantren Maslakul Huda, Kajen, Pati, Jawa Tengah.

Tetap mempertahankan tradisi pesantren klasik dengan utuh,

namun dalam kaitannya dengan madrasah hanya mengadopsi

untuk kepentingan instrumental (komponen pelengkap).

c) model III, Pesantren Darussalam, Gontor, Ponorogo, Jawa Timur.

Baik pesantren (dalam pengertian tradisional) maupun madrasah

(dalam penertian formal) diambil hanya pada tingkat instrumental,

muatan pendidikannya dikembangkan sendiri sejalan dengan

pemikiran para pendirinya dalam mengantisipasi kehidupan

moderen yakni dengan menekankan penguasaan bahasa Arab,

Inggris, Prancis, dsb.

13
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2. Tipe Pesantren

Menurut Dr. Manfred Ziemek (1986), pesantren yang paling

sederhana dan kecil sangat banyak dijumpai di Indonesia. Tipe-

tipe pesantren menurut garis besar dapat dibedakan atas :

a. Pesantren Tipe A

Jenis pesantren yang paling sederhana dengan masjid sebagai

tempat pembelajaran agama. Ciri khasnya adalah adanya

pengajian-pengajian yang rutin dalam masjid dengan pengajar

pribadi yang tidak tinggal dalam pesantren. Pada tingkat awal

berdirinya pesantren, santri diterima untuk tinggal di rumah kyai.

b. Pesantren Tipe B

Merupakan pesantren tipe A yang ditambah dengan adanya

pondok yang terpisah, yang merupakan asrama bagi snatri.

Pondok umumnya berupa dari rumah kayu/bambu, difungsikan

sebagai pemondokan maupun ruang belajar yang terpisah.

Contoh : Pesantren Maslakul Huda, Kajen, Pati, Jateng.

13 Wahjoenomo, Perguruan Tinggi Pesantren Pendidikan AltematifMasa Depan, Gema Insani

(PondokJPesantren Modern di Martapura, Kjibupaten <&anjar,
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c. Pesantren Tipe C

Merupakan pesantren dengan komponen kJasik yang diperiuas

dengan adanya madrasah. Madrasah lahir atas adanya

moderenisasi Islam. Madrasah memberikan banyak pelajaran non

agama.

Contoh : Pesantren As Salam.

d. Pesantren Tipe D

Pesantren ini adalah periuasan program dari pesantren tipe C,

perluasan program yang dimaksud adalah adanya program

pendidikan keterampilan seperti : pertanian (pengolahan lahan,

kebun, dan kolam), teknik (bengkel elektronika), rumah tangga

(memasak, menjahit).

Contoh : Pesantren Darussalam Gontor, Ponorogo, Jatim.

Keterangan:

• K = kyai
• M = masjid
• A = asrama

• Ms = madrasah

e. Pesantren Tipe E

Sering disebut sebagai pesantren modem, pesantren ini memuat

pendidikan Islam klasik dan semua tingkat sekolah formal (dari

sekolah dasar hingga perguruan tinggi). Pesantren tipe ini

mempunyai bagian.

Contoh : Pesantren Al zaytun, Jawa Barat.

3. Tujuan Pesantren14

a). Menyelenggarakan pendidikan formal dari tingkat menengah

sampai tingkat atas.

Jakarta, 1997, hal 70.
14 Dep. Agama, Pedoman Teknis Pendidikan Pesantren, hal. 55, Jakarta 1995.
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b). Melatih dan mendidik tenaga-tenaga terampil dalam membina

manusia muslim yang mandiri dan bertanggung jawab.

c). Menyiapkan atau mendidik tenaga ahli/pengajar dibklang

agama Islam dan bahasa Arab.

d). Melatih dan membina kader-kader pemimpin bnagsa/umat yang

berwawasan nasional, berpengetahuan luas, berpikiran bebas

penuh loyafrtas dan tanggung jawab terhadap agama, nusa

dan bangsanya.

e). menyediakian dan menyelenggarakan latihan-latihan da'wah

Islamiah, keorganisasian, seni budaya, dan ketrampilan

lainnya guna mengembnagkan potensi yang dimiliki.

4. Fungsi Pesantren

a). mendidik kaum santri yang tidak hanya mensdalami

keagamaan tapi juga menguasai pengetahuan umum dan modem,

b). mencetak mubaligh-mubaligh yang andal, berkualitas dan

berpikiran intelektual tanpa kehilangan segi spiritualnya.

c). Menggali dan menguraikan permasalahan-permasalahan yang

erat kaitannya dengan aspek perilaku manusia yang secara tidak

langsung mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan

pesantren sebagai lembaga pendidikan dan pengajaran tanpa

kehilangan nilai spiritualnya.

5. Kegiatan Harian di Dalam Pesantren

Kegiatan harian yang umumnya dilakukan di pondok pesantren adalah

sebagai berikut:

04.0 : Bangun pagi, sholat subuh, yadarus Al Quran

05.0 : Olah raga, mengulang pelajaran, mandi

06.0 : Makan pagi, Persiapan masuk kelas

06.45 : Belajar di kelas (Pengetahuan umum)

12.45 : Sholat Dhuhur, makan siang

14.0 : Sekolah siang (Pendalaman agama Islam)

15.0 : Sholat Ashar

16.30 : Olah raga, belajar keterampilan, kesenian, kegiatan

16
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organisasi santri

17.0 : Mandi, persiapan ke masjid

18.0 : Jama'ah sholat maghrib, tadarus Al Quran, makan malam

19.0 : Sholat Isya, mengulang pelajaran, diskusi

20.0 : Istirahat

6. Kegiatan Pesantren

Berdasarkan tujuan dan fungsi proyek tersebut di atas, maka

direncanakan untuk mengadakan kegiatan sebagai berikut:

a. Kegiatan Utama, yang terbagi menjadi:

• Kegiatan ibadah

Bertujuan untuk mempertebal rasa iman kepada Allah SWT dan

meperdalam kegiatan keagamaan.

Contoh : masjid

• Kegiatan Pendidikan

Berupa kegiatan belajar mengajar dan segala kegiatan yang

mendidik.

Contoh : ruang kelas, laboratorium, asrama

b. Kegiatan Keterampilan dan Informasi

• Kegiatan keterampilan

Berupa keterampilan yang menjadi bekal para santri untuk

terjun ke masyarakat.

Contoh: workshop, bengkel

• Kegiatan Informasi

Kegiatan untuk mendapatkan informasi baik tentang dunia

Islam maupun dunia luar lainnya.

Contoh : perpustakaan, internet, telekomunikasi

c. Kegiatan Penunjang

Fasilitas yang menunjang kegiatan utama di dalam kompleks

Pesantren Modem.

Contoh : Ruang komunal, ruang makan, tempat tinggal

pengurus, guest house.

17
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d. Kegiatan Pelengkap

Fasilitas-fasilitas yang melengkapi kompleks pesantren modern.

Contoh : koperasi, wartel, ATM.

1.2 Tinjauan Khusus

1.2.1. Arsitektur Islam di Indonesia

1.2.1.1. Arsitektur Islam

Arsitektur Islam merupakan salah satu aspek kebudayaan

Islam, hal ini menyebabkan arsitektur Islam tidak lepas dari

akulturasi yang terjadi pada daerah tempat ajaran Islam disebarkan

(dalam hal ini Indonesia).

Enam karakteristik dari arsitektur Islam, yaitu :

1. Banyak mengadopsi bentuk-bentuk geometri, simetri dan axial.

Simetri merupakan tanda resmi dari arsitektur Islam, dimana

cimetry dan centrality membantu terciptanya harmony dan unity.

Contoh : Cimetry dan centrality terlihat pada kota Mekkah, di mana

bangunan mengarah ke Ka'bah dikelilingi halaman terbuka.

MECCA, Mosque of the Haram
Sumber: Architecture of the Islamic World.

Gambar 1: Analisa Ka'bah

Snmhpr • Pemikiran

2. Adanya keterkaitan antar massa satu dengan yang lain (hubungan

massa baik) dan pengolahan ruang-ruang terbuka yang baik.

ST***?'** 45?1*

Gambar 2: Analisa Hubungan Massa
Sumber: Pemikiran

Taj Mahal
Sumber : Architecture of the

Islamic World

(PondokjPesantren Moderndi Martapura, Kjibupaten (Banjar,
Kjifimantan Seiatan
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3. Landscape ditata dengan bantuan elemen air, tumbuh-umbuhan

formal dan adanya bentuk-bentuk berteras.

Taman Air di Istana Al Hambra

Sumber : Majalah Bulanan At
Zaytun

Taman Air di Istana Al

Hambra

Sumber: Majalah
Bulanan Al Zaytun

4. Penggunaan skala secara tepat.

Gambar 3: Analisa Taman Air
Snmher • Pemikiran

Gambar 4: Analisa Taman Air
Snmher • Pemikiran

Gambar 5 : Analisa Penggunaan Skala secara Tepat
Sumber: Francis D.K Ching

<PondokJPesantren Modern di Martapura, Kjibupaten (Banjar,
i^r St /•»<#*f sl*%4- Sl*1 Q It I st -f St«•»
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5. Bentuk-bentuk struktur sperti domes, arches, stalactite,

pendentiive, dan squinch arches sebagai elemen estetika.

Gambar 6: Analisa Dome
Snmher- Pemikiran

i 1 i 1r 11
r-

| | i>

1 I 1 : : ' ! ' M •• '< l;- m. &

Arches

Sumber : Architecture of the Islamic World

Gambar 7: Analisa Arches
Snmher • Pemikiran

6. Penggunaan dekorasi-dekorasi (gambar/tulisan) yang maha luas,

serta penekanan terhadap warna dan tekstur.

Gambar 8 : Penekanan terhadap Tulisan,
Warna dan Tekstur pada Mosque of
Ghawar Shad

Sumber ; Architecture of the Islamic
World

(PondokJPesantren Modern di Martapura, Kjibupaten (Banjar,
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Tipe-tipe utama dekorasi arsitektur Islam, antara lain :15

• Menara/minaret

Bentuk ini dalam Islam

merupakan suatu tempat

bagi muadjin unutk

mengumurnkan adzan.

• Kubah/dome

Umat muslim secara umum

sudah menganggap kubah

sebagai identitas bangunan

masjid.

• Pintu gerbang/gateway

Dapat berupa suatu portal

atau gapura sebagai pintu

masuk ke kompleks

bangunan masjid dan

fasilitasnya.

Halaman terdapat pada bagian

depan masjid, dipakai pada event

tertentu seperti sholat led.

Contoh Masjid Quba

(masjid pertama yang dibuat Rsulullah)

J*/H«lAi»H=.

Dinding kiblat/qibla wall

Dinding kiblat terdapat padabagian dalam masjid, pada sisi

depan. Dinding ini mengarah ke kiblat dan terdapat mihrab,

sebagai tempat imam memimpin sholat.

15 Aga Khan, Expressions of Islam inBuildings, The Aga Khan Award for Architecture and
The Indonesian Institute of Architect Seminar, Jakarta and Jogjakarta, 1990, Hal 16.
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• Mihrab

Berupa suatu legokan/ceruk

pada dinding kiblat yang

diperuntukkan bagi imam

dalam memimpin sholat.

• Mimbar

Mimbar berupa tempat duduk

yang ditinggikan. Mimbar

berada disebelah kanan mihrab

apabila kita melihat ke arah

didnding kiblat. Mimbar

berfungsi sebagai tempat

khotib menyampaikan khutbahnya

Kaligrafi

Kaligrafi merupakn seni tulisan, dimana kata-katanya berasal

dari bahasa Al Quran, yang digunakan sebagai elemen

dekorasi dalam arsitektur yang bemuansa Islam. Huruf

Kaligrafi ada beberpa jenis yaitu : Masc, Square Kufik, eastern

Kufik, Thuluth, Naskhi, Muhaqqaq, Rhani dan Thaliq.

.Sffic f^yy
J\ <><^..rll alii

<*V&'M

r^r^l^jL

Arabask/arabesque

Arabask merupakan suatu bentuk dekorasi yang memanfaatkan

garis Ingkung dan garis lurus serta pembagian yang seimbang,

biasanya menggunakan elemen tumbuh-tumbuhan berupa

daun dan tangkai.

(pondokJPesantren Modern di Martapura, Kjibupaten (Banjar,
ns- _ r: * . .. r ~C.^ ...
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• Air, taman serta pohon buah-buahan.

iS

Gambar 9: Taman Air Istana Al Hambra

Sumber: Architecture of The Islamic World

1.2.1.2. Simbol

"Manusia selalu senang bila dikelilingi oleh simbol-simbol dan

memeliharanya hingga saat ini. Baik ketika mereka sedang

membaca maupun saat berada dijalanan, mata manusia selalu

mengarah pada isyarat simbol. Simbol adalah suatu cara

untuk menanamkan realitas abstrak terhadap pemakai

bangunan, mendatangakan imajinasi dan intuisi."

(Merwan Yusuf, MFA, Simposium Nasional: Ekspresi Islami

dalam Arsitektur Nusantara).

Air sebagai symbol

Dalam arsitektur yang dipengaruhi nilai-nilai Islam, air, taman

serta pohon buah-buahan merupakan simbolisme terhadap ilustrasi

alam yang terdapat di Syurga, yang dijanjikan oleh Allah akan

dipersembahkan bagi orang-orang yang beriman seperti yang

dikatakan pada :

Surat Ar Rahman 50 dan 66 bahwa di dalam syurga terdapat air

yang mengalir dan memancar.

Surat Al Baqarah 25 dikatakan bahwa kita akan diberikan rijki

berupa buah-buahan di syurga.

Surat Ar Ra'd 35 dan Surat Al Hijr 45 dijelaskan bahwa Syurga itu

diperumpamakan seperti taman yang mengalir air di bawahnya.

Dalam arsitektur Islam di Nusantara, telah dikenal berbgai

simbol yang diterapkan dalam bangunan Islam, seperti masjid

(dengan atap kubah piramid, denah segi empat, dll). Dari berbagai

23
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simbol yang ada, beberapa yang telah dikenal oleh mayarakat

muslim adalah :

• Segi empat

Unsur segiempat
merupakan simbol
alam bawah (Marwan
Yusuf)
Bersifat statik dan

stabil

Melambangkan bumi
dalam skala makro

dan manusia dalam

skala mikro.

Melambangkan ke 4
arah mata angin, 4
unsur fisik bumi, air,
udara dan api.

Lingkaran

Melambangkan dunia
atas (dalam bentuk
kubah), kosmos,
kesatuan (unity),
langit (heaven).
Bersifat dinamik

Melambangkan
Tuhan, pencipta alam
semesta.

tarn ttr^rftrJE.
6 :-_:>1l.

«-^«:

**m&±==®.
ESw •'-•:!

1-1
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Gambar 10: Liwan berdenah segiempat
orientasi ke kiblat

if

r
r

I™3 "fell r T

lit Ir
Gambar 11 : Kubah Pada Taj Mahal

Sumber : Architecture ofThe Islamic Study

• Segitiga

Melambangkan orientasi ke arah tertentu (pada atap joglo

bangunan masjid,bentuk segitiga melambangkan orientasi ke

atas dari bentuk segi empat bawahnya)

- Segitiga yang mengarah ke bawah (piramida terbalik)

melambangkan bentuk yang aktif ke arah dunia (earth) dan

pasif ke arah surga (heaven). Bentuk segiempat dan lingkaran

berintegrasi melalui bentuk segitiga yang mewujudkan kedua

aspek segiempat dan lingkaran.

(pondokJPesantren Modern di Martapura, Kabupaten (Banjar,
ns.r: j.... c.r.M...

24



Saf iv a ti... 97.512.182

(The Sense of Unity, The Sufi Tradition in Persian Architeture,

Nader Ardalan dan Laleh Bachtiar).

Gambar 12: Masjid Faisal, Islamabad
Sumber: Majalah Laras, Oktober 1997

1.2.1.3. Masjid Sebagai "Pusat"

Dalam khasanah Arsitektur Islam, konsep masjid berangkat

dari prinsip pengembanaan masiid suci nabi:

Konsep arsitektur masjid ini diperjelas pengembangannya oleh

kontribusi dinasti raja-raja hampir selama 3 abad dengan memberi pola

baku :

M.'-rVi, <
ffl- H3

O

« 4 L?.i o

Salah satu kontribusi pada era dinasti raja-raja yang penting bagi

perkembangan arsitektur masjid adalah : " Setia pada prinsip dasar

keagamaan dan adaptif terhadap budaya lokal ". Prinsip dasar

(PondokJPesantren Modern di Martapura, Kjibupaten (Banjar,
Kjifimantan Sefatan
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keagamaan yang harus diwujudkan dalam pembangunan masjid

adalah :

• Orientasi kiblat

• Prinsip fiqih

• Prinsip thahara

• Adzan

-• mihrab

_ter haram

- serambi

_^. wudhu

.minaret (menara)

Perkembangan lanjut Arsitektur masjid diwamai dengan tumbuhnya

variant masjid berdasarkan fungsi-fungsi, antara lain : pendidikan

masjid Madrasi

o

o

c
c

n

w| ;

L

• ,< uo?n

• .Viadrasai

Prinsip-prinsip dasar perencanan sebuah masjid menurut pendapat Ir.

Achmad Noeman (anggota dewan Majelis IAI) dan Ir. Adhi Moersid

(Ketua IAI Pusat):

Pada setiap masjid, tentunya ada hal-hal khusus yang perlu

diperhatikan sesuai dengan kebutuhan peribadatan. Yang perlu

diperhatikan adalah anatara lain urut-urutan kegiatan sholat baik bagi

laki-laki maupun wanita. Dalam Islam secara tegas dipisahkan antara

jamaah laki-laki dan wanita. Dengan demikian, sejak awal masuk,

bersuci (wudhu) sampai pada waktu sholat sebaiknya pemisahan rtu

telah dilakukan.

Dalam pembnagunan masjid, arsitek tidak dapat melihat sejarah

atau bangunan-bangunan masjid yang ada, melainkan memahami atau

belajar beradsarkan inti ajaran Islam rtu sendiri.

26
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1. Masjid selain harus mengarah

ke kiblat di Masjidil Haram,

Mekkah, juga hendaknya

dibangun benar-benar sesuai

dengan fungsi dan tujuannya.

Gambar 13: Analisa Orientasi Masjid
Sumner: Pemikiran

2. Bentuk masjid harus menciptakan ruang yang luas tanpa banyak

diganggu oleh kolom-kolom (tetapi keadaan ini beriawanan dengan

masjid-masjid yang berada di Roma).

Denah Mosqoe of Muhammad
AH, Cairo
Sumber : Architecture of the

Islamic World

V

\V;-^ .„•.

Gambar 14: Analisa Masji HarusTerbuka
Snmher • Pemikiran

Tidak ada ketentuan atau keseragaman bentuk. Tidak harus

menggunakan kubah atau relung-relung.

Contoh : Masjid Kudus yang

mengadopsi bentuk candi

Hindu-Jawa, namun tetap

berfungsi sebagai masjid.

Gambar 15 :Masjid
Kudus

Sumber: Architecture of

the- Islamic Wnrlrl

4. Identitas masjid dapat dinyatakan dengan menara, atau dapat

juga dilakukan dengan tulisan, omamen, atau kaligrafi.

27
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Gambar 16 : Mosque of Muhammad Ali, Cairo
Sumber : Architecture of the Islamic World

5. Masjid harus selalu bersih, dalam arti mudah dibersihkan dan

mudah pemeliharaannya.

6. Masjid menciptakan suasana yang dapat mendorong lahirnya

ketenangan.

Gambar 17: Analisa Masjid Melahirkan Ketenangam
Rnmher • Pemikiran

7. Harus menciptakan suasana yang ramah, agar setiap orang

yang memasuki masjid dapat duduk sama rendak tanpa

Gambar18: Analisa Masjid Menciptakan Suasana Ramah
Siimher • Pemikiran

(pondot^JPesantren Modern di Martapura, Kabupaten (Banjar,
Kjifimantan Sefatan
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8. Masjid harus sederhana namun kaya akan daya ungkap

keislaman (simbol).

9.

Gambar 19: Analisa Masjid Simbol Kesederahanaan
Sumber: Fancis D.K Ching

Denah sebaiknya berbentuk segiempat, yang dapat berupa :

Bujur sangkar (arah Kiblat lemah, kesan ke atas kuat).

Empat persegi panjang, yang dapat berupa :

sisi panjang searah Kiblat (shaf relatif banyak ke belakang)

sisi panjang tegak lurus Kiblat (shaf tidak banyak, jemaah dapat

melihat khatib pada waktu khutbah dengan menyerong).

Gambar 20: Denah Segi empat

10. Pembagian denah untuk ruang sholat bagi wanita biasanya

ditempatkan di belakang, dengan pembatasnya berupa tirai

atau dinding kerawang yang transparan. Dapat juga

ditempatkan di lantai atas pada semacam balkon.

29
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Gambar 21: Pembagian Shaf

11. Menara pada masjid berfungsi tidak hanya sebagai simbol, tapi

juga fungsional untuk pengeras suara. Karena letaknya yang

tinggi, maka dapat dijadikan aksen (point of interest).

Madrasa Mustansyirin. Baghdad
Sumber : Architectur of the Islamic World

Gambar 22: Analisa Menara
Sumher • Pemikiran

12. Masjid harus "terbuka". Secara teknis diding yang "terbuka"

bisa seperti pada masji Agung Damascus (berupa relung-relung

kayu yang tidak berkaca), tapi juga bisa ketika masjid itu akan

digunakan, pintu-pintu dapat terbuka dengan mudah.

Great Mosque, Damascus
Sumber : Architecture of the Islamic World

Gambar23:Analisa Great Mosque, Damascus
Sumher • Pemikiran

<PondokJPesantren Modern di Martapura, Kabupaten (Banjar,
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Pada studi banding ini, diambii beberapa proyek yang dapat dijadikan

contoh dalam perencanaan dan perancangan proyek pondok pesantren ini.

Studi banding didasari oleh studi dari segi proyek dan studi dari segi topik

tema.

1.3. STUDI KASUS

1.3.1. Analisa Aspek Fungsi dan Fasilitas Bangunan Pondok Pesantren

1.3.1.1. Pesantren Modern Al Zaytun

Gambar 24 : PonPes Modern Al Zaytun
Sumber : Majalah Bulanan Al Zaytun,
edisi II.

Adapun sarana fisik yang direncanakan pesantren Al Zaytun yaitu :

1. Unit bangunan belajar, terdiri dari 12 unit bangunan dengan luas

masing-masing unit 10.000 M2 sampai dengan 15.000 M2 atau dengan

kapasitas 1.500 sampai1.700 santri.

2. Unit bangunan asrama, terdiri dari 12 unit bangunan lima lantai dengan

luas masing-masing unit 22.000 M2. Terdapat di dalamnya 170 unit

kamar tidur untuk santri yang masing-masing diisi 10 santri dengan

luas 72 M2. Kelengkapan unit kamar tidur terdiri dari ruang tidur

dengan lima tempat tidur susun dan lemari pakaian, ruang belajar

dengan meja kursi belajar dan rak buku perpustakaan, tiga buah kamar

mandi dan wastafel. Gedung asrama dilengkapi pula dengan

laboratorium komputer, laboratorium bahasa dan perpustakaan.

3. Fasilitas pendukung asrama, terdiri dari rumah makan, kitchen dan

laundry. Rumah makan dengan kapasitas 1.700 santri makan

sekaligus untuk setiap asrama.
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4. Masjid

Masjid utama dengan luas lahan

6,5 Ha terletak di anatara blok

asrama santri putera dan blok

asrama santri puteri.

Gambar 25 : Masjid Al Hayat
Sumber : Majalah Bulanan al
Zaytuin, edisi II.

Bangunan utama terdiri dari 3 lantai fungsional:

Lantai 1: untuk balai sidang

Lantai 2 ; untuk perpustakaan besar.

Lantai 3 : untuk musholla dengn daya tampung 26.000 jamaah.

5. Sarana Olah raga terdiri dari tiga blok.

Dua blok di area pendidikan dengan luas 6,5 Ha, satu blok di sebelah

utara dengan luas lahan 13 Ha.

6. Rumah sakit direncanakan di sebelah seiatan area pendidikan dengan

luas lantai 22.000 M2 yang pembangunannya dilakukan secara

bertahap.

7. Bangunan administrasi pusat dan rektorat ditempatkan di sebelah utara

masjid uatama.

8. Bangunan wisma tamu di tempatkan di sebelah seiatan masjid utama.

9. Taman persemayaman abadi seluas 4 Ha, di sebelah utara Masjid

Jami.

10. Terdapat bangunan peternakan, lahan perkebunan, danau buatan

seluas 7 Ha.

32
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1.3.1.2. Pondok Pesantren Modern Gontor

Gambar 26 : Pesantren Gontor, Kec.
Miarak, Kab. Ponorogo, Jawa Timur

Pondok Pesantren Modem gontor dengan luas 8 Ha, berdiri

pada tahun 1926 oleh K.H. Ahmad. S, K.h. Zaenudin F, dan K.h. Imam

Zarkasyi.

Adapun sarana fisik yang terdapat pada pindok Pesantren Modern

Gontor adalah :

1. Fasilitas

Masjid, Ruang Kelas (madrasah), Auditorium, Asrama santri dan

ustad, Dapur umum, Kantin/Pujasera, Poliklinik, Koperasi belajar,

Lab. Bahasa dan Komputer, Perpustakaan, Lapangan Olah raga.

2. Jumlah Santri : 3097

3. Staf Pengajar : 253 ustad

4. Pendidikan

Kuliatul Mualimin Al Islamiyah/KMI, belajar selama 6 tahun yang

terdiri dari 6 tingkatan kelas dan Perguruan Tinggi (Instrtut

Pendidikan Islam.

5. Bidang Usaha

Arobisnis, Kebun cengkeh, Hasil dari pemanfaatan tanah wakaf,

Koperasi Usaha (toko bahan dan alat bangunan), Foto copy La

Tansa, Toko buku , toko kelontong, wartel

(pondokJPesantren Modern di Martapura, Kjibupaten (Banjar,
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1.3.2. Analisa Aspek Tema (siombilisme)

1.3.2.1. The Islamic Cultural Centre, New York.

-»

LULl
n

m
1A\

«
Gambar 27: The Islamic Cultural Centre. New York

Bangunan Islamic cenetr ini berada di pusat kota New York,

yang saat didirikan atas usul-usul negara Islam PBB.

Pada awal perencanaannya, Islamic Centre ini dihadapi

dilemma apakah akan memakai "gaya" yang kental dengan bangunan

masjid di daerah jazirah Arab, atau mengikuti keadaan sekrtamya.

Pada akhirnya proses perencanaan diambil jalan tengah, yaitu dengan

memakai bentuk geometris yang mencenminkan karakter Wasatiyah

(seimbang/simetris) dari Islam.

Meskipun demikian, bentuk utama tersebut (pada bangunan

masjidnya) sesuai dengan gaya dan bentuk bangunan sekitarnya.

Bangunan tersebut menyerupai bangunan masji Al Aqsha, Yerusalem.

Gambar 28: Fasad The Islamic Cultural Centre, New York

Prinsip wasatiyah (seimbang /simetris) benar-benar

diterapkan pada proyek ini. Selain rtu pemakaian atap kubah (pada

bangunan ruang sholat) dan motif arabask pada omamen maupun
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kaligrafi menunjukkan bahwa bangunan tersebut dijiwai oleh nilai-nilai

Islami.

Bangunan Islamic Centre ini juga memiliki fasilitas sekolah ke

islaman untuk umat muslim di sana (bersifat non formal),

perpustakaan, beberapa retail area, dan juga beberapa flat/apartemen

untuk para imam atau pemuka agama di daerah tersebut tinggal.

1.3.2.2. Masjid Agung Faisal di Islamabad

Gambar 29 : Masjid Agung Faisal
Sumber: www.mosquearchitecture.com

Meskipun tereksperikan

gaya arsitektur modern,

Masjid Agung Faisal di

Islamabad, Pakistan

senantiasa memancarkan

nuansa Islami yang

demikian lekat.

a. Analisa Bentuk Geometri

Dengan bentuk bujur sangkar 68,5 x 68,5 meter, ruang ini mampu

menampung 10.000 jama'ah untuk melakukan sholat bersama.

Orientasi bangunan
menghadap Ka,bah.

Gambar 30 : Analisa Bentuk Geometri Masiid Al

b. Analisa Hubungan Massa

Kompleks ini terbagi atas dua bagian, yaitu bangunan masjid serta

Kampus Universitas Islam dengan beberapa fakultas. Hadirnya sosok

bangunan kampus yang beratap plat beton, tidak mengganggu keindahan

(PondokjPesantren Modern di Martapura, Kabupaten (Banjar,
Kjifimantan Seiatan
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masjid secara total, bahkan kehadiran kampus selaras dengan keagungan

sosok masjid secara keseluruhan.

~ -it;--
- *U,'

©
. \

,y. .. • - - m

Gambar 31: Analisa Hubungan Massa Masjid Agung Al Faisal
Sumber: Pemikiran

Pada keempat sudut bangunan masjid, dibangun empat buah menara

yang menjulang tinggi yaitu 85,5 m, dengan lambing bulan sabit dari logam

mulia sebagai hiasannya. Tiap menara dilengkapi dengan lift untuk

mencapai ruang observasi pada ketinggian 57 m.

Pintu masuk ke arah bangunan masjid terletak di lantai dua sisi timur,

yaitu antara bangunan masjid dengan kampus. Panorama yang dapat

dinikmati dari seluruh area lantai dua ini ibarat memasuki sebuah tempat

yang sarat dengan konstrusi beton. Tangga serta barisan kolom berdiri

kokoh mendominasi are lantai dua yang berpelataran luas. Selain itu,

serambi beratap plat beton dengan barisan kolom pun hadir pula untuk

melengkapi area ini.

Gambar 32 : Analisa Tata Masa Bangunan Masjid Al Faisal
Sumber: Pemikiran

(PondokJPesantren Modern di Martapura, Kabupaten (Banjar,
Kjifimantan Sefatan
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c. Analisa Lansekap

Bangunan Masjid Faisal mempunyai pemandangan lansekap bukit

Margalla, sehingga bangunan di buat seolah menyatu dengan lansekap

yang ada. Pada setiap sudut bangunan terdapat tatanan lansekap seperti

taman bunga mawar, kolam pada main entrance, dan air mancur.

Gambar 33: Analisa Lansekap Masjid Al Faisal
Sumber: Pemikiran

Gambar : Taman Bunga
Mawarpada Masjid Al Faisal.
Sumber : Majalah Laras,
Oktober1997.

d. Bentuk Atap

Masjid Agung Faisal menggunakan gaya arsitektur modern, namun

tidak lepas dari symbol Islami, seperti penggunaan atap segitiga sebagai

pengganti dome, tetap menjadi indentitas masjid selain keempat buah

menaranya.

Atap masjid berbentuk segitiga melambangkan orientasi ke arah atas,

penunjuk kepada keagungan pencipta alam semesta. Sedangkan

denahnya yang berbentuk segiempat merupakan simbol alam bawah,

bersifat statik dan stabil, melambangkan bumi dalam skala makro dan

manusianya dalam skala mikro. Bentuk segitiga dan segiempat

berintegrasi menjadi sebuah kesatuan bentuk.

Gambar 34 : Analisa Bentuk Atap
Segitiga pada Masjid Al Faisal

Gambar: Bentuk Atap Masjid Al Faisal
Sumber: Majalah Laras, Oktober 1997

(pondokJPesantren Modern di Martapura, Kjibupaten (Banjar,
Kjifimantan Seiatan
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e. Analisa Penggunaan Dekorasi

Gagasan membangun sebuah kompiek masjid Agung Faisal ini sarat

dengan suguhan pesona interior

Interior Dinding Kiblat Masjid
Agung faisal
Sumber: Majalah Laras

Gambar 35: Analisa Interior Kiblat

Masjid Al Faisal.

Mihrab yang membentuk sebuah

buku terbuka dan terbuat dari

maimer putih bertahtakan

keramik biru berlapis batu lazuli.

Dengan ukiran 99 ajaran Allah,

dipadukan dengan bingkai

tembaga serta dilapisi emas

Migrab semakin kelihatan penuh

jiwa dan berwibawa.

Bidang dinding kiblat mengambil

desain dekorasi abstrak dengan

pilihan keramik beragam warna

dan beragam symbol. Dan, secara

spiritual memberikan ilustrasi

tentang rahmat, perdamaian, serta

kemakmuran.

Keramik bernuansa biru yang

melengkapi kolam air mancur

menjadi ilustrasi yang indah pada

area ini.

Interior Mihrab Masjid Agung
Faisal

Sumber: Majalah Laras

Gambar 36 : Analisa Interior

Mihrab Masjid al Faisal

38
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3.4.2. Analisa Taman Air

a. Pada pintu masuk utama masjid disambut dengan kolam air

mancur.

Penggunaan elemen air pada tatanan ruang luar masjid Agung

Faisal merupakan penerapan simbolisme Islam terhadap elemen

air.

Pada surat Ar rahman ayat 50

mengatakan bahwa di dalam

surga terdapat air yang mengalir.
t VMSU

) SWA*-'*'"*

Gambar 37 : Kolam air pada main
entrance MasjidAl Faisal
Sumber : Majalah Laras, Oktober
1997.

b. Pada sisi lain dari arah bangunan masjid terdapat air mancur yang

menjulang tinggi.

Penggunaan elemen air di sini merupakan pelengkap ilustrasi alam

yang pada dekorasi, yang juga merupakan simbolisme ilustrasi

alam yang ada di Syurga.

Pda surat Ar Rahman 66 yang

mengatakan bahwa di dalam

syurga terdapat air yang

memancar. Gambar 38 : Kolam air mancur

pada main entrance Masjid Al
Faisal

Sumber : Majalah Laras, Oktober
1997.

39
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BAB III

BIOKLIMATIK

3.1. Pengertian Bioklimatik Secara Umum

Bio berarti hidup.

Klimat berarti iklim.

Bioklimatik adalah sebuah pendekatan yang memperhatikan iklim dan

keterkaitannya (interaksi) dengan lingkungan sekitar.

Arsitektur bioklimatik yang mengaplikasikan desain yang

mempertimbangkan sekaligus mensikapi iklim dan lingkungan sekitar untuk

mendapatkan sebuah situasi dalam ruang yang nyaman. Arsitektur bioklimatik

berusaha mengkomposisikan antara desain dengan element-element

arsitektur, dengan tidak membutuhkan suatu sistem mekanik yang kompiek.

Aspek-aspek dalam bioklimatik:

• Arsitektur Solar Pasif {passive solar architecture). Yaitu suatu

teknik alternative yang bertujuan untuk efisiensi penggunaan energi

matahari.

• Arsitektur Solar Aktif (active solar architecture). Sebagai

pelengkap dari bangunan bioklimatik yang memanfaatkan energi

matahari dengan artian sistem elektrik dan/atau mekanik untuk tujuan

panas dan pembangkit listrik. Topik ini boleh jadi sebagai pelengkap

dari rumah bioklimatik.

• Arsitektur yang Berkesinambungan {Sustainable architecture).

Membahas tentang dampak lingkungan sebagai implikasi semua

proses dalam bangunan, baik dari segi material (apakah mengandung

atau menyebabkan bahan beracun dan tidak memakan banyak energi),

teknik bangunan (minimalisasi kerusakan lingkungan), lokasi bangunan

dan semua dampak lingkungannya, konsumsi energi dan implikasinya,

material yang bisa dipakai atau didaur ulang ketika bangunan itu sudah

runtuh atau tidak berfungsi dengan baik.

<PondokjPesantren Modern di Martapura, Kjibupaten (Banjar, 40
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• Energi yang dapat Diperbaharui {renewable energy). Adalah energi

yang "bersih" dan tak habis (dapat diperbaharui). Untuk sebuah

bangunan, disamping energi matahari, dapat kita sebutkan altematif

energi lain seperti: tenaga angin atau tenaga air, atau turunan methan

hasil dari sampah organik.

• Rumah Mandiri {Self-sufficient house). Suatu cara untuk

mendapatkan sebuah independesi yang signifikan pada bangunan dari

suatu jaringan pensuplai tersentralisasi (listrik, gas, air bersih), dengan

memanfaatkan semua sumber daya yang ada dalam lingkungan

sekitarnya, (air dari sumur, energi dari matahari atau angin, listrik dari

tenaga matahari atau air, makanan dari kebun atau pekarangan).

Secara umum, topik-topik bahasan diatas juga mengarah pada upaya untuk

mendapatkan efisiensi energi seperti pada makalah "Earth: Myth and Reality"
16

Prinsip-prinsip bioklimatik pada Bangunan tinggi17
Menurut Ken Yeang, arsitektur bioklimatik memiliki prinsip-prinsip

desain tertentu yang berbeda dengan bangunan pencakar langit modern.

1. Perletakan Core

Perletakan core cenderung di sisi Timur dan/atau barat bangunan

sebagai buffer zone, melindungi ruang-ruang internal dari radiasi matahari

langsung.

2. Orientasi Bukaan

Bukaan sebaiknya menghadap ke Utara dan Seiatan, karena pada sisi

ini dampak radiasi matahari langsung paling minimum.

3. Denah Bangunan

Denah bangunan harus memungkinkan terjadinya pergerakan udara

yang melewati ruang-ruang dan masuknya sinar matahari ke dalam bangunan.

'""EARTH : Myth and REALITY", salah satu makalah tentang Building Efficient Livable
Houses, Copyright Robert D. Hotten, 1995-1998. www suistanablearchitecture com.

Rethinking the environmental filter, TheArchitectureofKen Yeang.

(pondobjPesantren Modern di Martapura, Kabupaten (Banjar, 41
Kafimantan Sefatan



S a fwati... 97.512.182

Ruang Transisi (Transisional Space)

Bangunan tingkat tinggi sebaiknya memiliki ruang-ruang transisi yang

diletakkan di bagian tengah atau pinggir bangunan sebagai ruang udara

atau atrium.

Dinding Interaktif {Interaktif wall)

Dinding eksternal seharusnya bersifat interakti terhadap lingkungan

dengan bukaan yang dapat diatur (dioperasikan) dan dengan

kemampuan insultasi termal yang baik. Menggunakan prinsip dinding

ganda {double skin).

Pelindung Matahari

Pelindung matahari sebaiknya digunakan untuk semua dinding kaca

(bukaan) yang menghadap ke matahari.

Cross Ventilation

Pendinginan ruangan dapat dilakukan dengan ventilasi alami system

cross ventilation yang dikombinasikan dengan elemen vegetasi untuk

mendapatkan sirkulasi udara yang segar.

Perletakan

core

rip

^
Ruang
Transisi

Sun Shield Cross

Ventilation

Denah Orientasi Dinding Lansekap
Bangunan Bukaan Interaktif vertikal

Gambar39: Prinsip Bioklimatik Ken Yeang

(pondokjPesontren Modern di Martapura, Kjibupaten (Banjar, 42
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7.1.1. Elemen Elemen Iklim yang Berpengaruh terhadap Perancangan

Bangunan

1. Angin

Angin adalah udara yang bergerak, karena tekanan udara, yaitu

pergerakan udara dan tekanan yang lebih tinggi ke daerah bertekanan yang

lebih rendah.18

Srfat dan karakter angin :

Pada dasamya angin adalah udara yang bergerak, uadar daerah panas

mengembang, sehingga tekanannya rendah. Maka uadara yang tekanannya

tinggi mengalir ke tekanan rendah.

• -teK R«ndah

wm

I i-aueet<ap
i FfeMfeftCK

* 5S

Gambar 40: Sifat dan karakter angin

Kecepatan dan tekanan angin19:

Kecepatan udara dalam ruang yang paling nikmat, jika merasakan

pendinginan secara merata.

Dihasilkan harga ambang yang beriaku untuk orang Indonesia dengan pakaian

biasa dan kecepatan angin 0,1 m/s, adalah sebagai berikut:

• Ambang bawah untuk kondisi sejuk adalah pada temperatur 23°C,

RH=50% atau temperatur efektif 20,5°C.

RH : Relative Humidity.

18 Dipl. Ing. YB Mangunwijaya, Pengantar FisikaBangunan, Jakarta, 1988.
Prof. Ir. Eko Budiharjo, Jati Diri Arsitektur Indonesia, hal 197.

(PondokjPesantren Modern di Martapura, Kjibupaten (Banjar, 43
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• Ambang bawah untuk kodisi nyaman optimal adalah pada 24°C,

rh=80% atau temperatur efektif 22,8°C. Yang juga digunakan untuk

kondisi sejuk nyaman.

• Ambang atas untuk kondisi nyaman optimal adalah pada 28°C,

rh=70% atau temperatur efektif25,8°C. Yang juga merupakan ambang

bawah untuk kondisi hangat.

• Ambang atas untuk kondisi hangat adalah pada 31 °C, rh=60% atau

temperatur efisien 27°C.

Keadaan ideal adalah jika kondisi thermal di dalam bangunan terasa nyaman

optimal.

2. Radiasi Matahari

Karateristik sinar matahari:

• Silau {glare), terang beriebihan, terjadi karena kontras yang sangat kuat.

Faktoryang mempengaruhi kesilauan :

a) Penggunaan bahan bangunan yang memantulkan cahaya

Misalnya : kaca, seng, aluminium, dll.

b) Penggunaan wama-warna terang pada bidang-bidang bangunan.

• Terik, menyengat terutama berpengaruh pada fisik manusia, juga terhadap

bahan bangunan, seperti atap, dinding, bidang-bidang, kaca yang dapat

menyebabkan penuaian dan perubahan bentuk.

3.1.2. Radiasi Langsung, Difusi, dan Pantulan20

Energi matahari dapat diterima oleh suatu permukaan benda:

• Radiasi langsung, radiasi

yang datang langsung dari

matahari.

• Radiasi tak langsung, radiasi

yang dikeluarkan oleh suatu benda

sebagai hasil penyimpanan energi

matahari yang dia simpan.

20 Dalam KP Priyadi Hartanto, UGM

(Pondo^(Pesantren Modern diMartapura, Kjibupaten (Banjar,
Kjifimantan Sefatan
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Gambar 43. Radiasi pantul

• Radiasi difusi, radiasi yang

d'rterima dari atmosfir bumi sebagai

hasil dari dispersi sebagian radiasi

matahari dalam atmosfir. Energi ini

besamya hanya 15% dari radiasi

pada siang hari, tapi dalam keadaan

berawan, dimana radiasi langsung

matahari kecil, radiasi ini sangat berperan besar. Pada sisi lain, suatu bidang

horisontal akan lebih banyak menerima energi ini daripada bidang vertikal

.karena bidang horisontal yang menghadap ke langrt luas, sedangkan bidang

vertikal cuma mendapatkan separuh langit.

• Radiasi pantulan, seperti

namanya, radiasi ini

terbentuk karena adanya

pantulan radiasi dengan

permukaan bumi. Radiasi

ini tergantung dari

koefisien pantul dari

permukaan benda

perefleksi.

Dalam perencanaan ada beberapa pengendalian terhadap radiasi matahari yang

berlebihan yaitu:

Orientasi dari bukaan atau jendela.

Pengguanaan sirip-sirip penagkal sinar matahari. >

Penggunaan bahan bangunan. S

<Pondo^(Pesantren Modem diMartapura, Kjibupaten (Banjar,
Kafimantan Seiatan
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3.1.3. Pemanfaatan Iklim Tropis

Pemanfaatan sinar matahari

Pencahayaan pada kawasan beriklim tropis merupakan faktor yang

menguntungkan karena sebagian besar daerah di Indonesia mendapatkan

pencahayaan sinar matahari yang cukup, kira-kira 12 jam/hari. Hal ini

dapat dimanfaatkan dengan21:

Membuat bukaan yang dpat meneruskan cahaya ke dalam ruangan.

Gambar 44 : Pemanfaatan Sinar Matahari

Pemanfaatan angin

Pergerakan udara dengan sistem "cross ventilation" sangat dibutuhkan

untuk menciptakan kenyamanan udara yang berfungsi menurunkan suhu

ruanagan dan menghindari kelembaban. Maka proses pendinginan tubuh

manusia terutama proses konveksi dan evaporasi dapat berjalan dengan

baik.

Gambar 45 : Pegerakan udara dengan Cross Ventilation

21 snyder James C, Introduction to Architecture, New York, 1979, hal 355.

(PondobjPesantren Modern diMartapura, Kjibupaten (Banjar, 46
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3.1.4. Pengendalian Iklim Tropis

1. Pengendalian silau sinar matahari

Sinar matahari merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi22:

• Orientasi dan tata letak bangunan, bangunan yang membujur dari timur-

barat akan dapat terhindar dari silau matahari.

• Bentuk dan tampak bangunan, pada permukaan bangunan seperti jendela,

dinding dan atap periu mencari altematif pemecahannya untuk menghalau

sinar matahari secara langsung. Hal ini dapat mempengaruhi bentuk dan

tampak bangunan.

Tehnik-tehnik pengendalian cahaya melalui bukaan, yaitu :

• Natural devices, dengan mempertimbangkan arah orientasi bangunan

dan pemakaian tanaman serta pepohonan untuk membentuk bayangan di

tempat yang berhubungan dengan waktu pembayangan.

V*"m.,

Gambar 46. Shading dengan tanaman
rambat

• Internal devices, penggunaan dinding yang cukup tebal, kisi-kisi metal,

pelapisan kaca film pada jendela (bukaan)

22 Ibid, hal 355

<Pond~okJPesantren Modern di Martapura, Kjibupaten (Banjar,
Kafimantan Seiatan
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Gambar 47 : Sudut datang
radiasi pada kaca
berpengaruh pada besar

• External devices, penggunaan teritis, overhang atap, louvers, eggcrate,

kaca pemantuk cahaya.

23

Selain rtu akibat penyinaran dapat dihindari melalui:

1. Prinsip pembayangan/s/iacf/ng mengurangi panas dan silau dalam

ruang, terutama melalui bukaan.

Jenis-jenis alat pembayangan/s/iad/ng device23:

Data Arsitek, Ernst Neufert

(PondokjPesantren Modern di Martapura, Kjibupaten (Banjar,
Kalimantan Seiatan
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a. sirip-sirip vertical/vertical shading device, sangat efektif untuk

^xM)S

•ii-^-if

&'/ /

\ i

i , :» i !
I 3 :: I !

i i

Gambar 49 : Penggunaan Sirip-sirip Vertikal

b. sirip-sirip horizontal/nor/zonfa/ shading device, sangat efektif untuk

bukaan ke arah Timur/Barat.

—. rTl>lr*'vT?

J li**

^f.
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Gambar 50 : Penggunaan sirip-sirip Horisontal

(PondokjPesantren Modern di Martapura, Kjibupaten (Banjar,
Kfifimantan Seiatan
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c. Kombinasi sirip-sirip horizontal

Sinar

matahari

Gambar 51 : Penggunaan Sirip-sirip Kombinasi
Vertikal - Horisontal

Dalam penentuan ukuran pembayangan harus diperhatikan terhadap :

a. jejak matahari (perhari dalam setahun)

b. Besar bidang permukaan

c. Orientasi pembukaan

d. Waktu kegiatan

Prinsip penyanngan menghalangi sinar matahari masuk ke dalam

ruangan/permukaa bangunan :

a. Tirai di luar/dalam bangunan

b. Vertikal blind

c. Perencanaan seni taman

Penempatan vegetasi pada daerah dimana sinar matahari tidak secara

langsung masuk melalui bukaan, penggunaan rumput yang lebih

banyak menyerap panas dan silau yang masuk ke bangunan karena

pantulan.

(Pondo^JPesantren Modern di Martapura, Kjibupaten (Banjar, 50
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Gambar 52 : Penempatan Vegetasi pada daerah banyak matahari

Pengendalian angin untuk ventilasi

Selain sinar matahari, angin juga mempengaruhi penentuan letak

orientasi bangunan. Untuk mendapatkan hasil ventilasi (aliran udara)

secara alami, maka pembukaan harus diorientasikan searah aliran angin.

Dan dengan penggunaan vegetasi angin dapat dikontrol.

Gambar 53 : Penggunaan vegetasi untuk mengontrol aliran

3.1.5. Pengaruh Angin dan Matahari terhadap pemilihan Bahan

Beberapa kriteria pemilihan bahan dan teknologi yang dapat memenuhi

persyaratan kondisi iklim tropis, antara lain :

1. Pertimbangan pancaran dan radiasi sinar matahari

Panas radiasi matahari dihindari dengan kriteria bahan :

a. Sifat lambat menghantar panas (konduktifitas rendah), daya serap

panas rendah.

b. pantulan radiasi secara visual harus memperhatikan sifat refleksi

bahan, permukaan kasar lebih kecil tingkat pantulannya di bandingkan

permukaan halus.

c. Wama permukaan bahan yang terang lebih menyilaukan di banding

berwarna gelap.

(Pondo(^(Pesantren Modem di Martapura, Kjibupaten (Banjar,
Kafimantan Sefatan

51



S a fwati... 97.512.182

2. Pertimbangan kondisi angin

a. Kekuatan dan cara pandang bahan, menahan beban angin

b. Sifat tembus angin (udara) maupun solid untuk tujuan tertentu.

3.2. Pendekatan Arsitektur Lokal Tradisional Banjar

3.2.1 Tipe-tipe bangunan tradisional Banjar24

Bangunan tradisional Banjar ddominasi atap bubungan tinggi. Disebut

demikian karena bagian atapnya yeng berbentuk pelana sangat tinggi

membentuk sudut 45°.

Konstruksi bangunan Banjar pada mulanya berbentuk segiempat yang

memanjang ke depan. Pada perkembangannya bagian samping kiri dan

kanan bangunan agak ke belakang ditambah ruangan segiempat disebut

anjung.

1. Rumah Bubungan Tinggi

Ciri-ciri:

• Tubuh bangunan yang

memanjang lurus ke depan yang

merupakan bangunan induk.

• Bangunan menempel di kiri

dan kanan yang di sebut anjung.

• Atap yang tinggi melancip

yang di sebut bubungan tinggi.

2. Rumah Gajah Baliku

Ciri-ciri:

• Mempunyai atap bubunga

tinggi.

• Mempunyai atap jurai muka

belakang.

Ill

ililiir

24 Arsitektur Tradisional Banjar, Kalimantan Seiatan, Drs. H. Syamsiar Seman danIr. H.
Irhamna.

(PondobjPesantren Modern di Martapura, Kjibupaten (Banjar,
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Rumah Gajah Manyusu

Ciri-ciri :

• Mempunyai atap bubungan

Tinggi.

• Mempunyai atap muka

• belakang dahi bapicik.

Rumah Balimasan

Ciri-ciri :

• Mempunyai atap jurai

dahi bapicik.

• Tidak memakai bubungan

tinggi.

3.2.2. Ukiran tradisional Banjar

Layang-layang

Yaitu hiasan yang tertancap di

puncak bubungan yang atapnya

berbentuk pelana lancip.

Umumnya bermotif lidah api,

bung, keris, tombak, dll.

Dinding

Ukiran yang terdapat pada

dinding:

- bunga teratai, mawar, kaca

piring, melati dan kenanga.

- Lidah api dalam berbagai

variasi

- Tulisan kaligrafi bermotif

Islam
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Pintu

Pintu dihias dengan ukiran

pada seluruh bidang pintu atau

hanya pada bagian samping

atau atas.

Lebih diutamakan ukiran yang

selalu tampak pada puncak lis

Jendela

Komposisi ukiran jendela

umumnya berupa ukuran

sederhana dan hanya terdapat

pada pinggiran daun jendela

sebelah atas.

Ukiran biasanya berlubang

yang juga berfungsi sebagai

ventilasi.

Lis

Seluruh lis yang terdapat

pada sekeliling pinggiran

atap selalu dihiasi ukuran-

ukiran, karena letaknya

memberi arti penting

sebagai hiasan luar

bangunan.

Motif lis berupa lidah api

dengan variasi bunga dan

bentuk geometris.
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Tangga

Pada sandaran tangga

biasanya terdapat pahatan

berlubang tipis dan

sederhana, bermotif lidah

api, bunga, kotak-kotak,

gelang-gelangan.

Pertemuan balok

Bagian-bagian yang berukir

ialah pertemuan antara tiang-

tiang dinding dengan balok

rentang atau tiang tengah rumah.

Monumen/tugu

Monumen atau tugu biasanya

menggunakan ornamen

ukiran kaligrafi atau bunga,

namun biasanya di hiasi

dengan batu intan sebagai

citra arsitektur kota

Martapura yang terkenal

dengan seni kaligrafi dan

hasil tambang intannya.

(pondo^(Pesantren Modem di Martapura, Kabupaten (Banjar,
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3.3. Studi Kasus

3.3.1. Rumah Tradisional Banjar Rumah Gajah Manyusu25:

1). Analisa : Aspek Arsitektur Lokal Rumah Tradisional Banjar

Analisa :

Gambar 54 : Kantor dinas Kebudayaan Dan Pariwisata
Kalimantan-Selatan.

Sumber : Arsitektur Tradisional Banjar

Bentuk tubuh bangunan

yang memanjang ke

depan sebagai

bangunan induk dengan

di dukung tiang-tiang

tinggi.

Bubungan atap yang mengarah

ke depan berbentuk pelana

25

Bagian yang tampak

seperti menempel pada

sisi kiri dan kanan agak

ke belakang yang di sebut

anjung dengan konstruksi

pisang sasikat.

Ibid, hal 207

0

0

Sg&Sg^PlllJ^^^
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Tidak memiliki konstruksi

atap bubungan tinggi.

Memiliki teras depan yang didukung oleh empat

buah tiang yang bertumpu di atas tanah.
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Anjung Kiri dan Kanan
Memiliki permukan lantai
yang lebih tinggi dari
lantai palidangan.

Penampik Basar

Sebuah ruangan besar
setelah pelatar, permukan
lantainya lebih tinggi
daripada lantai pelatar.

Anjung

Podopuran

Pciompik Dolom

^niidongan

t+L

^cnampik Bosor
nlnu

ArTibin Scyup

Pololar

I Anjung

Ton*iqo

-> Padapuran
Ruang belakang atau dapur,
memiliki permukaan lantai lebih
rendah dari lantai palidangan.
Pada sisi belakang terdapat pintu
dan tangga dengan jumlah anak
tangga yang ganjil.

-> Palidangan

Ruangan bagian dalam,
setelah melewati tawing
halat.

Pelatar

Ruangan terbuka sebagai
ruangan pertama setelah tangga
depan.

Gambar 55 : Denah Rumah Adat

Banjar Gajah Manyusu
Sumber: Arsitektur Tradisional

Banjar

2). Analisa Aspek Bioklimatik Menurut Ken Yeang
a. Denah Bangunan/Lantai

Lantai di angkat dari muka
tanah untuk melindungi
penghuni terhadap banjir,
sekaligus menciptakan ventilasi
di bawah lantai.

b. Orientasi Bukaan

Bukaan jendela menghadap arah

Utara dan Seiatan dengan

bukaan yang lebar.

(pondokjPesantren Modern di Martapura, Kjibupaten (Banjar,
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c. Ruang Transisi

Pada Bagian tengah rumah/
penampik basar dengan
langit-langit di buat tinggi
untuk menciptakan aliran
udara bebas menembus

bangunan.

d. Pelindungan Matahari

Kayu merupakan material local
yang mudah didapat dan
merupakan penghantar panas
yang rendah sehingga
meminimalkan penghantaran
panas ke bangunan.

Tehnik pengendalian cahaya
dilakukan dengan membuat
penonjolan atap sebagai
external device.

e. Cross Ventilation

Pendinginan ruangan dilakukan
dengan ventilasi alami
dengan bukaan jendela yang
ebar, mengoptimalkan masuknya
udara ke dalam ruangan.

Dinding rumah yang semi
permanen berguna untuk
memaksimalkan aliran ruang
dalam dengan lingkungan
sekitarnya.

t>RWSfc«/
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3.3.2. Wisma Darmala, Jakarta

1). Analisa Aspek Prinsip Prinsip Bioklimatik Menurut Ken Yeang

a. Denah bangunan

-> ianiai

Denah bangunan yang diangkat
setinggi 4 lantai memungkinkan
terjadinya pergerakan udara yang
melewati ruang dan masuknya
sinar matahari langsung.

b. Orientasi Bukaan

Bukaan yang baik adalah
menghadap utara dan seiatan

c. Perletakan Core

Core terletak di tepi
bangunan untuk
mendapatkan pencahayaan
ventilasi alami.

Perletakan core pada
sisi utara bangunan
berbeda dengan prinsip-
prinsip bioklimatik yang
cenderung meletakkan
core pada sisi timur-
Barat.

Terjadi ventilasi dan
pencahayaan secara
alami.

Ruang transisi ini berfungsi
sebagai point of interest dan
sebagai pengikat bangunan
keseluruhan.

(Pondo^(pesantren Modern di Martapura, Kjibupaten (Banjar,
Kafimantan Sefatan
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d. Ruang Transisi

Ruang transisi terdapat di
lantai 3 di pinggir bangunan
yang berfungsi sebagai ruang
udara atau atrium.

e. Perlindungan Matahari

Penonjolan atap
melindungi
bukaan jendela
di bawahnya dari
radiasi sinar

matahari.

Penonjolan atap-
atap "sprandel"
yang disusun
bersilangan pada
tiap-tiap lantai
menimbulkan efek

pembayangan
(shading)

f. Cross Ventilation / Lansekap Vertikal

Penataan vegetasi
menyerap C02 dan
mengeluarkan 02
yang berguna untuk
bangunan dan
lingkungan sekitar.

^

Lansekap vertical pada
tiap-tiap lantai selain
untuk tujuan estetis dan
ekologi juga bermanfaat
untuk mendinginkan
bangunan.

(pondobjPesantren Modern di Martapura, Kjibupaten (Banjar,
Kafimantan Seiatan

60



Safwati...97.512.182

BAB IV

PENDEKATAN KONSEP

PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

4.1. POTENSI TAPAK

1. Lokasi merupakan kawasan peruntukan umum untuk pendidikan serta

peruntukan untuk perumahan, sehingga lingkungan sekitar tapak relatif

tenang dan tidak bising.

2. Memiliki kemudahan aksesibilitas, pencapaian relatif mudah, dengan

altematif pencapaian :

a. Melalui jalan A. Yani

b. Melalu jalan Bincau Indah

3. Lingkungan yang alami, hijau dan mempunyai tingkat kesejukan dan

kenyamanan dengan permukaan tanah relatif tinggi sehingga cocok untuk

pesantren yang membutuhkan lokasi nyaman.

4. Lokasi dekat dengan sekolah-sekolah negeri dan swasta, seperti SMUN 3

Martapura, MAN Martapura.

5. Lokasi dekat dengan lembaga dakwah terbesar Kalimantan, yaitu

Kompiek pengajian Sekumpul yang dihadiri tidak kurang dari 10.000

jamaah, baik dari dalam dan luar kota.

6. Di sebelah Utara terdapat Sungai Martapura yang dapat dimanfaatkan

untuk kepentingan pesantren.

4.2. ANALISIS TAPAK

4.2.1. Kondisi Fisik

Sungai &S3BM
<&

m
^okosi Pondok

PtiSontren.

%

f"
\

\

Gambar 56: Lokasi Site
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a. Tapak merupakan tanah berkontur landai.

b. Jalan A. Yani merupakan jalur utama pencapaian ke tapak dengan

kondisi yang cukup baik, beraspal dengan lebar jalan sekitar 15 m untuk

jalur dua arah.

c. Sekitar tapak adalah lingkungan perumahan dengan populasi penduduk

berkepadatan cukup dengan KDB antara 40%-60%.

d. Suhu rata-rata 24-25°C.

e. Peruntukan kawasan adalah bangunan umum dengan :

KDB 60%

KLB 1,6

Ketinggian bangunan maksimum 4 lantai.

f. Topografi

Ketinggian 54-58 meter di atas permukaan laut.

g. Utilitas kawasan :

1). Listrik

Memperoleh suplai listrik dari PLN

2). Air

Sumber perolehan air bersih dapat diperoleh dari dalam tanah

(sumur).

4.2.2. Kondisi Non Fisik

a). Kawasan ini diperuntukkan sebagai sarana pendidikan.

b). Transportasi yang melewati daerah ini adalah jenis kendaraan pribadi dan

4.2.3. Pencapaian ke Tapak

Pencapaian utama ke tapak mempertimbangkan terhadap :

a. Arus pengunjung dan lalu lintas di sekitar tapak.

b. Kemudahan pencapain, jelas.mengundang perhatian.

c. Pencapaian utama menjadi "gerbang" ke dalam pesantren sebagai citra

terhadap lingkungan dan fungsi bangunan.

d. Satu-satunya pencapaian ke tapak yang merupakan akses utama adalah

melalui Jalan Ahmad Yani yang merupakan jalan arteri primer dan jalur

kendaraan umum seperti bus kota sekaligus kendaraan pribadi.
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Gambar 57 : Pencapaian Ke Tapak.

Jalan Bincau Indah merupakan jalan
lokal 2 arah dengan arus kendaraan
relatif tidak padat, digunakan sebagai
pencapaian ke tapak.

Jalan A. Yani merupakan jalan 2 arah
dan jalurkendaraan umum seperti
bus kota dan kendaraan pribadi.

4.2.4. Perletakan Main Entrance

Mengingat tapak hanya dapat di capai melalui 2 arah, maka :

a. Jalan Bincau Indah

b. Jalan Ahmad Yani

Diarahkan agar perletakan main entrance utama tidak mengganggu lalu lintas

yang sudah ada, jelas, menarik, dan mudah pencapaiannya.

Alternative 1

Gambar 58 : Perletakan Main Entrance 1

Pintu keluardiletakkan pada
bagian sebelah Seiatan tapak,
agar searah dengan arus lalu
lintas di sekitar tapak

Main entrance terietak di jalan Bincau
Indah, di sebelah Barat tapak, yang
dibuat searah dengan jalur lalu lintas.
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Alternative 2

u*

^

site
w

Main entrance, mempunyai fungsi
sebagai pintu masuk dan pintu keluar
bangunan pesantren, diletakkan
menghadap jalan Bincau Indah, di
sebelah Barat tapak, agar telihat jelas,
mengundang, dan mudah
pencapaiannya.

Gambar 59: Alternative main entrance 2

4.2.5. Sirkulasi dalam Tapak

Sirkulasi di dalam tapak dibedakan menjadi

a. Sirkulasi Kendaraan

Alternative 1 :

I U b.

Gambar 60 : Sirkulasi kendaraan 1

Sirkulasi searah untuk jalur kendaraan,
dibuat alur memutar dengan tujuan
pengunjung dapat menikmati bangunan
di dalam tapak, sesuai untuk entrance
dengan dua akses.

Masa bangunan di dalam
pesantren

Jalan Bincau Indah merupakan jalan lokal 2
jaluruntuk kendaraan angkutan umum dan
pribadi, sehingga mempermudah sirkulasi
kendaraan dalam bangunan.

(pondobjPesantren Modern di Martapura, Kabupaten (Banjar, Kafimantan
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Alternative 2 :

Gambar 61: Sirkulasi Kendaraan 2

b. Sirkulasi Pejalan Kaki

Alternative 1 :

u
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Gambar 62 : Sirkulasi pejalan kaki 1

Pengunjung berkendaraan masuk
ke area parkir, baik parkir roda 2
maupun roda4.

Pencapaian ke bangunan di
lanjutkan dengan jalan kaki, Iewat
pedestrian.

Pejalan kaki masuk melalui
pedestrian pada bagian Barat tapak
menuiii niano terbuka
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Alternative 2

Gambar 63: Sirkulasi peialan kaki 2

4.2.6. Kebisingan
Alternative 1

k
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Gambar 64: Analisa Kebisinqan dalam Tapak 1

Pejalan kaki masuk melalui pintu
utama, kemudian pencapaian ke
bangunan mengikuti pola memutar
di sebelah kiri jalur kendaraan, agar
pejalan kaki merasa aman dan
nyaman, dan dapat menikmati
bentuk bangunan.

Penggunaan buffer untuk
menurangi kebisingan.

Tingkat kebisingan paling tinggi
terdapat pada sisi jalan Bincau Indah,
karena dilalui oleh angkutan umum dan
kendaraan pribadi, sehingga
penggunaan buffer sebagai filter sangat
membantu mengurangi kebisingan.

(pondobjPesantren Modern di Martapura, Kjibupaten (Banjar, Kalimantan
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Alternative 2

Gambar 65: Analisa Kebisinaan dalam Tapak 2

4.2.7. Orientasi Matahari dan Angin

Alternative 1 :
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Gambar 66: Orientasi matahari 1

Perletakan massa bangunan berdasarkan
tingkat ketenangan dapat dilakukan sebagai
upaya menghindari kebisingan.

Pada zona kebisingan paling rendah
diletakkan bangunan hunian karena
memerlukan kondisi tenang.

• Pada zona kebisingan paling tinggi
diletakkan area servis

• Tingkat kebisingan paling tinggi
terdapat pada sisi jalan Bincau Indah

Sinar matahari berpengaruh terhadap :
1. Arah bukaan bangunan
2. Perletakan massa bangunan

Zona yang memungkinkan mendapat
matahari pagi, sehingga bukaan jendela
mengarah pada sebelah Timur.

Zona yang memungkinkan mendapat
matahari sore, maka bukaan
diletakkan mengarah sumbu Utara
dan Seiatan untuk menghindari sinar
matahari pada siang hari.
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Alternative 2 :

Penggunaan vegetasi dan pohon untuk
p. membentuk bayangan pada area yang

terkena sinar matahari terbesar,
dilakukan untuk mencegah terkena
sinar matahari langsung.

Penggunaan shading dapat dilakukan
untuk mengurangi panas dan silau
dalam bangunan pesantren.

Gambar 67 : Orientasi matahari 2

4.2.8. Sudut Pandang dan Orientasi Bangunan

Alternative 1 :

k

4i • , _

w

KH.F
w

,r^,<- • ^ \ w

Bangunan asrama mengambil view
ke masjid dan arah sungai

Masjid menjadi orientasi bangunan
pendukung.

Sungai merupakan view ke tapak
yang potensial

Gambar 68 : Sudut pandanq dan orientasi banqunan 1
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Alternative 2 :

• Bangunan hunian mempunyai
orientasi ke masjid.

+• Bangunan mempunyai orientasi
keluaryaitu terhadap bangunan
sekitar tanak

Gambar 69 : Sudut pandanq dan orientasi banqunan 2

4.2.9. Pola Ruang Luar
4.2.9.1. Landscape

Gambar 70: Penqolahan Lansekap dalam tapak

Citra sebuah pesantren juga ditunjukkan
^ dengan pengolahan lanskape sebagai

elemen ruang luar.

Lansekap juga berfungsi menambah
>. keintiman terhadap alam dan digunakan

sebagai ruang komunal dalam pesantren.
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4.2.9.2. Parkir

Gambar 71 : Perletakan parkir pada tapak

Parkir dibatasi dengan parkir.
Mengingat kondisi pengunjung
yang jumlahnyasedikit jadi area
parkir tidak terlalu luas.

Pola susunan ruang parkir roda 4 dibedakan atas
1. Parkoir Paralel ( Though Platform)

.10

4— -t

+ • D•• •+-

Gambar 72 : Pola Parkir Paralel

2. Parkir Tegak Lurus {End On)

rctctctct
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Gambar 73 : Pola Parkir Teaak

Keuntungan ParkirParalel:
Yaitu penempatan posisi parkiryang sangat
mudah

Kerugian Parkir Paralel:
1. Kebutuhan ruang relatif besar
2. Kendaraan saling bergantung satu
dengan yang lain, terutama pada saat
keluar parkir.

Keuntungan Parkir Tegak Lurus :
1. Kebutuhan ruang relatif kecil
2. Pencapaian kendaraan mudah

Kerugian ParkirTegak Lurus :
1. Penempatan ke posisi parkir sulit

10 Ernst Neufert, DataArsitek, Jilid 1. (Jakarta :Erlangga, cetakan kedua, 1989 ) Hal. 22
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3. ParkirGergaji Lurus ( Saw Tooth)
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Gambar 74 : Pola Parkir Geraaii

4.2.9.3. Kontur

Keuntungan Parkir Gergaji Lurus :
1. Kebutuhan ruang relatif kecil
2. Pencapaian kendaraan mudah
3. Penempatan ke posisi parkir mudah

Topografi tapak yang cukup landai
p. dengan sungai kecil di sisi Utara

merupakan potensi tapak yang
menampilkan citra lingkungan yang
unik.

Gambar 75: Pemanfaatan kontur pada kondisi tapak

^^^^^JSSgrf^^-^BSrt
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Gambar 76: Potonqan kontur pada tapak
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4.2.9.4. Daerah Sempadan

Alternative 1 :

Gambar 77 : Pemanfaatan garis sempadan padatapak 1

Alternative 2 :

Gambar 78: Pemanfaatan garis sempadan pada tapak 2

Daerah sempadan sungai diberi
penyangga dan diberi taman.

Daerah Sempadan Sungai
Daerah dalam garis sempadan
dapat dipergunakan untuk:

- Halaman/taman

- Perluasan sungai
- Penyangga yang diberi

taman

Daerah Sempadan Sungai
*. Daerah dalam garis sempadan

dapat dipergunakan untuk:
- Penelitian siswa pesantren atau
untuk area peternakan
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4.3. ANALISIS PROGRAMIK

4.3.1. Analisis Kegiatan dan Kebutuhan Ruang

A. Kegiatan Ibadah

Masjid :
Pelataran

Rg. Sholat
Wudhu

Toilet

Mimbar/Mihrab

Rg. Imam

B. Kegiatan Pendidikan

1. Rg. Kelas
2. Lab. Bahasa:

Lab. Bahasa Inggris
Lab. Bahasa Arab

3. Lab. Iptek
Lab. Fisika

Lab. Kimia

Lab. Biologi
Lab. Komputer

C. Kegiatan Informasi

Perpustakaan

D. Kegiatan Keterampilan

Workshop

E. Kegiatan Pelengkap/Penunjang

1. Pengelola :
Rg. Tamu
Rg. Pimpinan
Rg. Administrasi
Rg. Kesantrian
Rg. Keasramaan
Rg. Staff
Rg. Arsip

2. Wisma Tamu :

Rg. Registrasi
Rg. Tamu
Rg. Tidur
KMA/VC

3. Klinik:

Rg. Tunggu
Rg. Periksa
Tnilet
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4. Koperasi
Kantin

Rg. Pegawai
Rg. Koperasi
Gudang

5. Bank

6. Wartel

E. Kegiatan Hunian

1. Hunian Kyai
Rg Tamu
Rg makan
Rg tidur
Dapur
Gudang KIWWC

2. Hunian Santri Putera

Rg Tidur
Rg Belajar
Rg Tamu
KMAA/C

Rg Laundry
Rg Makan
Dapur

3. Hunian Santri Putri

Rg Tidur
Rg Belajar
Rg Tamu
KIWWC

Rg Laundry
Rg Makan
Dapur

4. Hunian Guru

Rg Tamu
Rg Tidur
KM/WC

RG Makan

Dapur

4.3.2. Analisis Organisasi Ruang

Organisasi Ruang untuk masing-masing kelompok kegiatan dapat dilihat

melalui skema organisasi ruang di bawah ini:
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1. Fasilitas Pendidikan

Lantai 1

Main Entrance

I
Km/Wc Puteri < Hall • Km/Wc Putera

f 1
Lab Bahasa Lab Komouter Ra Peroustakaan

Lantai 2-4

Entrance

Ra. Kelas Ra. Kelas

2. Fasilitas Pegelolaan

a. Lantai 1

Entrance

J
Ra. Kelas Ra. Kelas

Main Entrance

I
Km/Wc * Hall •Ra. Tamu

i ^ ;
Rg. Rg. Ra. Staff Rg. Arsip

k'^c.-.^+n^r, Keasramaan

b. Lantai 2

Entrance

f 1
Rg. Rapat Rg. Pimpinan Rg. Kyai
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3. Fasilitas Ibadah

Ra. wudhu

Km/Wc Wanita

Main Entrance

^ [— Pelataran —1

Rg. Sholat

• Rg. ImamSound <

System

4. Fasilitas Hunian

a. Hunian Kyai/guru

*

Mihrab

t

Minaret

Entrance

I
Ra. Tamu

I
Rg. Makan

Ra. wudhu

Km/Wc Pria

Dapur

Kamar **-

Km/Wc <-

Kamar "4~
f ?

Rg. Jemur Rg. Cuci

b. Asrama santri Putera/Puteri

Main entrance

Rg. Tamu y

y Rg Makan

Kamar • y

Km/Wc

Dapur

-4 *
Rg. Cuci Rg. Jemur
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4.3.3. Analisis Hubungan Massa

4.3.3.1. Hunian

Erat

——— Kurang erat

Tidak ada hubungan

<^ S Hubungan Langsung

«*'"""** Hubungan Tidak Langsung
♦,■■•«■■»

4.3.3.2. Pendidikan

Lap. Olah
Rana J ( Ruang

Kelas

Laboratorium
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4.3.3.3. Penunjang

4.4. ANALISIS WUJUD BANGUNAN

4.4.1. Pola Gubahan Massa

Beberapa tinjauan yang akan menjadi pendekatan dalam penentuan

pola gubahan massa bangunan pesantren yang direncanakan antara lain :

mengambil konsep orientasi ke atas menuju keagungan Allah SWT, yang

drtuangkan ke dalam massa-massa bangunan yang berorientasi ke dalam

masjid, serta mencerminkan karakter wasatiyah atau keseimbangan

(seimbang atau simetris), di lakukan dengan penggunaan bentuk geometris

yang dihubungkan dengna pola sirkulasi linear dan terpusat serta pengolahan

ruang terbuka yang baik.

Massa diletakkan berdasarkan pembagian zoning, yaitu pada zoning privat

mencakup bangunan asrama, tempat tinggal pengurus, ruang makan.

Sedangkan zoning semi privat dan publik mencakup madrasah, masjid dan

pengelola.

Pola gubahan massa yang akan direncanakan dapat dilihat pada gambar di

bawah ini:

Entrance

Sculpture

— O-
Ibadah

Hunian

•
Air mancur

_ O

•
didikan

W

Penqelolci

]
Pen

Gambar 79: Polagubahan massa
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4.4.2. Massa Bangunan

Ada beberapa tinjauan yang dijadikan pendekatan dalam mewujudkan massa

bangunan pesantren yang direncanakan, diantaranya ialah :

Mengambii konsep akan kesederhanaan namun kaya akan daya ungkap

keislaman (simbol).

Bentuk massa bangunan merupakan penggabungan bentuk

segiempat, segitiga dan lingkaran menjadi bentuk geometri. Diambil bentuk

segiempat berangkat dari pemahaman bahwa bentuk segiempat bersifat

statik da stabil, melambangkan bumi dalam skala makro dan bumi dalam

skala mikro, melambangkan ke 4 arah mata angin, 4 unsur fisik bumi, air,

udara dan api. Bentuk segitiga melambangkan orientasi ke arah tertentu.

Sedangkan bentuk lingkaran melambangkan kebulatan iman yaitu tauhid.

+

I
oi

1. Penggabungan bentuk yang
sama dengan skala yang sama

+ a
I

3. Penggabungan bentuk yang
berbeda dengan skala yang sama

o
+

I
f i 3'•El

2. Penggabungan bentuk yang sama
dengan skala yang berbeda

+

4. Penggabungan bentuk yang
berbeda dengan skala yang berbeda

Gambar 80: Pengolahan Bentuk-bentuk Dasar Sebagai Pembentuk Massa
Bangunan

Pada penerapannya nanti, massa bangunan memakai bentuk-bentuk

geometris dan merupakan perwujudan dari organisasi ruang terpusat yang

merupakan dasar pembentukan organisasi ruang yang direncanakan dengan
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memperhatikan faktor keseimbangan {balance) Sedang bagaimana proses
dan penerapannya dapat dilihat pada gambar di bawah ini:

Organisasi Ruang Terpusat Bentuk Massa

tansformasi

-4-
Tampak atas

Keteranqan

Macam Ruana
Tampak depan

Gambar 81: Contoh Penerapan Organisasi Ruang Terpusat Sebagi Dasar
Perwujudan Massa Bangunan

4.4.3. Elemen Pembentuk Massa ( Pendekatan Langgam Arsitektur)

Elemen pembentuk massa dalam hal ini adalah ornamen, kolom, atap

serta bukaan dirasa akan mempunyai peran yang sangat besar dalam

membentuk penampilan bangunan pesantren yang direncanakan.

a. Ornamen

Mengambii simbol dari tanda-tanda kebesaran Allah SWT dan

memasukkan simbol-simbol dari ornamen lokal tradisional Banjar.

Penerapan warna dan tekstur serta tulisan merupakan hal yang akan

diterapkan dalam rangka perwujudan atas makna di atas, seperti contoh

gambaran di bawah :

1. Geometri

Merupakan salah satu unsur keindahan utama, dengan

menggunakan bentuk-bentuk dasar yang dikombinasi,

menggambarkan kesempurnaan dan keseimbangan alam

semesta.

2. Kaligrafi

Merupakan unsur utama dalam ornamen Islam, karena Allah SWT

memerintahkan kita untuk selalu mengingat-Nya dan mentaburi

ayat-ayat-Nya.
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3. Warna

Bangunan arsitektur Islam banyak menggunakan warna-warna

alam. Warna yang umumnya mendominasi adalah warna-warna

biru muda, turquise, putih, hijau, hitam, kuning dan merah muda.

Kombinasi dengan warna-warna lain digunakan untuk

menampilkan kesan harmonis.

4. Arabask/arabasque

Bentuk dekorasi Islam yang memenfaatkan garis lengkung dan

garis lurus serta pembagian yang seimbang, dan biasanya

menggunakan elemen tumbuh-tumbuhan berupa daun dan

tangkai dapat diadopsi dari ukiran lokal tradisional Banjar.

Pada dinding kiblat masjid Agung faisal, secara
simbol menggambarkan ilustrasi tentang
rahmat, perdamaian serta kemakmuran.

< i
Cii*,"-^vi _,'

•' _v" -~\•". - * •:'• '' / '• \':> !"pX
~~~~~X. *i ^ - * f

' *",.^.-'~-- - ..... -..jC ..„.

Penerapan ornamen lis
tradisional Banjar pada pinggiran
atap akan menjadi tanda penting
dalam bangunan pesantren.

Kolom

Mengambii simbol dari 'tanda-tanda kebesaran Allah Swt dan

keberadaan manusia sebagai khalifah di muka bumi"..

Diambil elemen bangunan berupa tiang-tiang dinding pemikul serta

konstruksi lengkung, dimana kita ketahui bentuk legkung dewasa ini

sudah menjadi simbol internasional bangunan arsitektural Islam, dan

merupakan perwujudan simbol dari "tanda-tanda kebesaran Allah

SWT".

Selain itu ekspresi kolom dengan posisi manusia mengangkat sebuah

beban, merupakan gambaran mengenai manusia sebagai khalifah di

muka bumi.
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Sumber:

Architecture of

the Islamic

Wnrirl

Pengulangan bentukan
lengkung sebagai tanda-

tanda kebesaran Allah SWT.

1

''' |V

<•

fl '*""-»=»•—•=-*

Transformasi posisi mengangkat beban
ke dalam bentukan fisik sebuah kolom.

Gambar 82 : Perwujudan simbol mengenai tanda-tanda kebesaran Allah
SWT dan manusia sebagai khalifah ke dalam bentuk kolom.

c. Atap

Melambangkan orientasi ke arah atas dan melambangkan dunia

atas., dan sebagai identitas masjid. Serta memasukkan atap tadisional

Banjar sebagai simbol arsitektur lokal.

Bentuk atap segitiga pada masjid Agung Faisal melambangkan

orientasi ke atas, petunjuk pada keagungan alam semesta, dan akan

ditransformasikan dalam bentuk yang lain pada atap bangunan masjid

pesantren kali ini.

Gambar 83 : Transformasi bentuk atap masjid

d. Bukaan

Beberapa tinjauan yang menjadi pendekatan penampilan bangunan

pesantren yang akan direncanakan adalah :
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Simbol diambil dari cahaya Tuhan yang dipancarkan diseluruh

jagad raya.

Keberadaan bukaan yang pada dasarnya mempunyai fungsi sebagai

pencahayaan alami dan sirkulasi pada rancangan ini akan mempunyai

peran lebih diantaranya adalah sebagai penghasil bayangan dari

omamen-omamen baik yang terbuat dari kaca timah (pada jendela) dan

dari kayu (pada selasar masjid) yang menggambarkan keberadaan sinar

lllahi.

Keberadaan bukaan seperti pintu, jendela dan kerawang dengan

bentuk-bentuk yang beranekaragam diharapkan akan memberikan

cerminan llahi yang bisa masuk ke hati siapapun yang dikehendakinya

seperti cahaya matahari yang bisa memancar kesegala tempat menurut

peredarannya.

Gambar 84: Contoh penerapan bukaan yang akan
digunakan.

4.5. Analisis Tata Ruang Luar

4.5.1. Lansekap

Beberapa tinjauan yang menjadi pendekatan dalam pembentukan

penampilan lansekap pesantren yang direncanakan adalah :

Penampilan lansekap merupakan perwujudan simbol akan keindahan

taman-taman surga dimana terdapat airyag mengalir dan memancar.

Lansekap ditata dengan memperhatikan elemen-elemen pembentuk

lansekap seperti pengaturan pola lansekap, pemanfaatan elemen air,

penggunaan vegetasi, pengadaan sculpture dan street funiture yang

memadai diharapkan akan memberikan keindahan yang membawa suasana

kedamaian dan ketenangan.
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c.1. Pengaturan pola lansekap

Beberapa hal pokok yang akan dijadikan acuan dalam pembentukan

pola lansekap anatara lain adalah :

1. Pencapaian

Pencapaian ke masa-masa bangunan direncanakan dengan pola

memutar dan pola tersamar agar para pelaku kegiatan dapat menikmati

bentukan massa.

I"T
t

1 1
1j-i

1 1 '^z'"^"1:'- 1
I- i

- . Pola memutar 2. Pola tersamar

Gambar 85: Pola Pencauaian ke Massa Banaunan

c.2. Penggunaan vegetasi

Pemilihan vegetasi dalam penampilan bangunan selain sebagai

pelindung dari cahaya matahari langsung, penghawaan alami (dapat

digunakan pada lansekap vertikal sebagai penerapan prinsip

bioklimatik), dan optimasi suasana sebagai tercermin dalam bangunan

tradisi Islam yang telah di bahas sebelumnya, penggunaan vegetasi

dalam perencanaan ini juga berperan sebagai pengarah sebuah

pencapaian serta sebagai pembatas lunak {soft edge) pada penataan

lansekap.

Contoh pemanfaatan vegetasi dalam penataan lansekap :

1. Pemanfaatn vegetasi
sebagai pengarah
pencapaian

2. Pemanfaatan

vegetasi sebagai
pembatas lunak
(soft edge)
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3. Pemanfaatn vegetasi
sebagai penahan
cahaya matahari
langsung

4. Lansekap vertikal pada
tiap-tiap lantai selain
untuk tujuan estetis
juga bermanfaat untuk
mendinginkan
banqunan.

m

?0-

Co.

•^•-,*'C?,

Gambar 86: Penataan vegetasi pada lansekap bangunan

c.3. Pemanfaatan elemen air

" Keberadaan air yang mengalir di bawah taman-taman surga" n

merupakan simbolisme ilustrasi alam yang ada di surga dan menjadi

dasar pemanfaatan elemen air pada bentukan lansekap bangunan.

Penataan elemen air direncanakan selain mengambii manfaat suara yang

dihasilkan, juga sebagai penyatu dua orientasi massa.

1. Menyatukan dua massa
yang berebeda

2. Manfaat suara air untuk

mereduksi kebisingan

Gambar 87: Pemanfatan Elemen Airpada Lansekap Bangunan

12 ArRa'd 35dan Al Hijr

(Pondo^JPesantren Modern di Martapura, Kjibupaten (Banjar, Kjifimantan 85



Safwati...97.512.182

c.4. Landmark

Menara

Sebagaimana fungsi keberadaan menara pada masjid

Agung Faisal di Islamabad yang telah dibahas pada bab

sebelumnya dimana selain berfungsi identitas masjid juga

berfungsi sebagai point of interest.

11

Gambar88 : Menara menjadi landmark pada bangunan

2. Sculpture

Perletakan sculpture pada kawasan bangunan pesantren

merupakan perwujudan simbol dari arsitektur lokal tradisional

Banjar seperti ukiran kaligrafi atau bunga, juga hiasan batu intan

sebagai citra arsitektur Martapura yang terkenal dengan seni

kaligrafi dan hasil tambang intannya.

1

Batu Intan

r

^ y*g% *rj ,;;
/ "" ' " '

Gambar 89 : Sculpture sebagai landmark
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Qffntnn

imantan 86

Sefatan



Safwati..97.512.182

5.1. KONSEP SITE

5.1.1. Perletakan Main Entrance

u

\

site u'i

B
w

',/

\ \

w

Gambar 90 : Perletakan Main Entrance

5.1.2. Sirkulasi dalam Tapak

a. Sirkulasi Kendaraan

Gambar 91 : Sirkulasi kendaraan

BABV

KONSEP PERENCANAAN

DAN

PERANCANGAN

Main entrance pada tapak dipilih
menghadap jalan Bincau Indah
karena merupakan jalan utama
yang ada, dan merupakan akses
utama menuju tapak.

Entrancedibedakan menjadi
dua, yaitu:
Pintu masuk utama pada
sebelah Barat tapak.
Pintu keluar diletakkan di

sebelah Timur tapak
Perletakan entrance berdasarkan

arah lalu lintas di luar tapak.

Sirkulasi kendaraan melalui Jalan

Bincau Indah, yang dilalui kendaraan
angkutan umum dan pribadi.

Sirkulasi searah untuk jalur kendaraan,
dibuat alur memutar dengan tujuan
pengunjung dapat menikmati bangunan
di dalam tapak, sesuai untuk entrance
dengan dua akses.
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b. Sirkulasi Pejalan Kaki

\

. u u \

' i ° i i'""
^

Gambar 92: Sirkulasi Deialan kaki

5.1.3. Kebisingan

^
w

Jjj site£
w,
W

/\ '

-"" --

k
W

Gambar 93 : Analisa Kebisinaan dalam TaDak

Pejalan kaki masuk melalui pintu

utama, kemudian pencapaian ke

bangunan mengikuti pola memutar

di sebelah kiri jalur kendaraan, agar

pejalan kaki merasa aman dan

nyaman, dan dapat menikmati

bentuk bangunan.

Tingkat kebisingan paling tinggi
terdapat pada sisi jalan Bincau Indah,
karena dilalui oleh angkutan umum dan
kendaraan pribadi, sehingga
penggunaan buffer sebagai filter dan
perletakan massa pada tapak sangat
membantu mengurangi kebisingan.

Pada zona bising rendah diletakkan
bangunan hunian, dan
Pada zona bising tinggi diletakkan
untuk area servis.
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5.1.4. Orientasi Matahari dan Angin

Gambar 94 : Orientasi matahari

Diusahakan perletakan bangunan dan
bukaan tidak langsung menghadap
kepada orientasi matahari (saat
matahari terbit dan matahari sore)

p. Penggunaan vegetasi dan pohon untuk
membentuk bayangan pada area yang
terkena sinar matahari terbesar,
dilakukan untuk mencegah terkena
sinar matahari langsung.

Penggunaan shading dapat dilakukan
untuk mengurangi panas dan silau
dalam bangunan pesantren.

5.1.5. Sudut Pandang dan Orientasi Bangunan

Gambar 95 : Sudut Dandana dan orientasi

Orientasi bangunan memperhatikan
karakteristik arsitektur Islam.

• Masjid berorientasi ke arah Kiblat.

Asrama berorientasi ke arah asjid
• dan sungai.

5.2. KONSEP BENTUK BANGUNAN

5.2.1. Konsep Pola Gubahan Massa

Adanya konsep orientasi ke atas menuju keagungan Allah SWT

yang mencerminkan keseimbangan (seimbang dan simetris) sebagai

lambang dari karakteristik bangunan Islam, diwujudkan dengan bentuk-

bentuk geometris dengan pola gubahan massa terpusat ke dalam masjid

yang dihubungkan oleh pola sirkulasi linear dan terpusat serta ruang-ruang

terbuka.
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Gambar 96 : Konsep Pola Gubahan Massa
Sumber: Pemikiran

1: Sculpture
2: Masjid
3: Madrasah

4: Perpustakaan
5: Asrama Puteri

6: Hunian Guru

7: Hunian Kyai
8: Asrama Putera

9: Kolam Air Mancur

10: Guest House

11 : Bangunan Pengelola
12: Parkir

13 : Sarana Olah Raga
14: Workshop dan Penelitian

5.2.2. Konsep Massa Bangunan

Penggunaan bentuk-bentuk dasar seperti segitiga, segiempat dan lingkaran

yang menjadi bentuk-bentuk geometris pada bangunan pesantren untuk

menggambarkan makna kersederhanaan namun kaya akan daya ungkap

(simbol).

a. Segiempat : merupakan simbol alam bawah, bersifat statik dan stabil,

melambangkan bumi dalam skala makro dan manusia dalam skala mikro,

juga melambangkan ke 4 arah mata angin, empat unsur fisik bumi, air,

udara dan api.

Pada bangunan pesantren segiempat akan diwujudkan ke dalam :

1. Denah

2. Kolam air mancur

b. Segitiga : melambangkan orientasi ke arah tertentu.

Pada bangunan pesantren bentuk segitiga akan diwujudakan dalam :

Atap masjid r=> melambangkan orientasi ke atas.

c. Lingkaran : Melambangkan dunia atas, kosmos, kesatuan, dan langit,

bersifat dinamik serta melambangkan Tuhan pencipta alam.

Pada bangunan pesantren bentuk lingkaran kan diwujudkan dalam :

1. Puncak Menara rz> melambangkan dunia atas

2. Kolam air mancur
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Gambar 97 : Bentuk Lingkaran (kubah) pada Puncak Menara
Sumber: Pemikiran

5.2.3. Konsep Elemen Pembentuk Massa

a. Ornamen

Penampilan ornamen yang diwujudkan ke dalam bangunan pesantren

adalah :

a.1. Penggunaan lis pada ujung atap bangunan sebagai simbol arsitektur

lokal.

Gambar 98: Penggunaan lis pada ujung atap bangunan
pesantren

a.2. Penggunaan kaligrafi pada sculpture, dinding mihrab, dll.

J 'XL
'\i\ £>

Piggj

wmmm

Gambar99 : Penggunaan kaligrafi pada bangunan pesantren
Sumber: Pemikiran
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b. Kolom

Penggunaan kolom pada bangunan pesantren dijelaskan dalam gmbar

-• Bentuk lengkung

"x Batu intan diaplikasikan
"^ naria knlnmmasiiri

Gambar 100 : Penggunaan kolom pada bangunan pesantren
Sumber: Pemikiran

c. Atap

Penggunaan bentuk atap segitiga sebagai identitas masjid (mengadopsi

bentuk atap Masjid Agung Faisal) yang berorientasi ke atas sebagai

simbol keagungan Tuhan dan alam semesta.

Atapsegitiga mempunyai
orientasi ke atas, sebagai
simbol sang Pencipta.

Penggunaan batu intan
"^ sebagai simbol arsitektur

lokal pada masjid.

Gambar 101 : Penggunaan bentuk atap segitiga pada bangunan
pesantren

Stimher: Pemikiran

Penggunaan atap bubungan tinggi pada bangunan pesantren

merupakan perwujudan simbol arsitektural lokal, selain berfungsi

memperlancar aliran pergerakan udara di dalam ruangan.
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Gambar 102 : Penggunaan atap tradisional Banjar pada
bangunan pesantren
Sumher: Pemikiran

d. Bukaan

• Bukaan diorientasikan menghadap sumbu Utara dan Seiatan.

Gambar 103 : Orientasi bukaan pada bangunan pesantren
Sumber: Pemikiran

Bukaan-bukaan kecil pada dinding untuk pembayangan dan

untuk penghawaan alami.

^^a-tcu^i

"U
7

4Wrt?«K ?m>»

Gambar 104: Pembentukan bayangan yang dihasilkan dari dinding
dan atap yang diberi bukaan-bukaan kecil

Sumher: Pemikiran
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• Bukaan dengan menggunakan shading untuk menghindari sinar

matahari langsung.

Gambar 105: Bukaan dengan shading untuk
menghindari matahari langsung

Sumber: Pemikiran

5.3. KONSEP TATA RUANG LUAR

5.3.1. Konsep Lansekap

Gambar 106 : Penataan vegetasi pada lansekap
Sumber: Pemikiran
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5.3.1.1. Penggunaan vegetasi

1. Pemanfaatn vegetasi
sebagai pengarah
pencapaian,
diletakkan pada
tepi jalan

- . "I

2. Pemanfaatan vegetasi
sebagai pembatas
lunak (soft edge),
diletakkan pada tepi
pohon.

j ,

hi
--—r— . .' t , &,•-• .^-- . ,J

3. Pemanfaatn vegetasi
sebagai penahan
cahaya matahari
langsung, diletakkan
pada area Timur dan
Barat.

4. Lansekap vertikal pada
tiap-tiap lantai selain
untuk tujuan estetis
juga bermanfaat untuk
mendinginkan
bangunan, diletakkan
pada bukaan bangunan
hunian.

• i

4. Penggunaan vegetasi
sebagai peneduh
diletakkan pada jalur
pedestrian.

Gambar 107: Konsep penggunaan vegetasi pada bangunan pesantren.
Sumber: Pemikiran

(pondobjPesantren wioaern ax imartapura, i^aoupaten wanjar, Kalimantan vd
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5.3.1.2. Pemanfaatan elemen air

1. Air sebagai pereduksi kebisingan

Gambar 108: Air sebagai pereduksi kebisingan
Sumber: pemikiran

2. Air sebagai Pencegah kelembaban.

Gambar109: Air sebagai pencegah kelembaban
Sumber: Pemikiran

3. Kolam Air Mancur

Kolam air mancur sebagai wujud taman-taman Syurga,

diletakkan pada ruang terbuka sebagai penghubung masa satu

dengan yang lain.

Gambar 110: Kolam air mancur sebagi wujud taman air
Sumber: World Islamic Culture Competition

(pondobjPesantren Modern di Martapura, Kjibupaten (Banjar, Kjifimantan 96
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5.3.1.3. Landmark

Menara dan sculpture selain sebagai landmark juga berfungsi

sebagai point of interest, diletakkan pada main entrance.

Pada sculpture akan mengadopsi ornamen kaligrafi dan bentuk batu

intan sebagai simbol arsitektur lokal.

Gambar 111 : Menara dan sculpturesebagai landmark dan point of
interest

5.3.2. Konsep Sirkulasi

f
... _ 5

1

_ L_ ==_± , I
7 _ ~" r ' \n

Gambar 112 : Konsep Sirkulasi
Sumber: Pemikiran
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5.4. Konsep Util'rtas

5.4.2. Sistem Plumbing

Sistem plumbing terbagi beberapa bagian, yaitu air bersih, air kotor, dan

kotoran serta air hujan.

a. Sistem plumbing air bersih

DEEP WELL

^J

PDAM RESERVOIR

BAWAH
(
\

b. Sistem plumbing air kotor dan kotoran

RESERVOIR

ATAS

UNIT BEBAN

Air Kotor

Air Kotoran
fc

Bak

Kontrol
^

STP {tricking
^

Riol Kota
w w Met) w

i r

Air Siraman

Sistem plumbing air hujan, melalui talang-talang lalu disalurkan ke

bawah, langsung menuju riol kota.

5.4.2.1. Sistem Pembuangan sampah

Sistem pembuangan sampah pada proyek ini bias dengan cara pool

sampah, yaitu:

a. Di setiap lantai terdapat bak penampungan sampah sementara,

kemudian sampah yang ada di setiap lantai di buang ke bak

penampungan sampah {container sampah) yang ada di lantai dasar

melalui shaft sampah.

b. Dalamperiode tertentu, sampah dalam container sampah

diangkut oleh truk sampah untuk akhimya dibuang ke pool sampah

kota.

(pondobJPesantren Modern di Martapura, Kjibupaten (Banjar, Kjifimantan 98
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Gambar 113: Skema Sistem Pembuangan Sampah

5.4.2.2. Sistem Pencahayaan

Pencahayaan alami digunakan pada bangunan pesantren melalui

bukaan lebar, jendela dan skylight.

^y\^
h &

. i *\
"

Gambar 114 : Pencahavaan Alami

Pencahayaan buatan digunakan untuk ;

a. Ruangan Masjid, menggunakan lampu yang dapat membentuk

suasana ruang, juga merupakan elemen dekorasi.

b. Pedestrian dan open space menggunakan lampu hias.

(Pondo^<Pes~.
Sefatan

Gambar 115: Pencahayaan buatan
Sumber: Data Arsitek

.~taten (Banjar, Kjifimantan 99
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5.4.2.3. Sistem Penghawaan

Menggunakan penghawaan alami melalui bukaan-bukaan jendela.

Gambar 116: Penghawaan alami
dengan sistem Cross Ventilation

Gambar 117: Penggunaan vegetasi untuk
pencegahan angin.

jj *—-

fim*

—* »^

Penggunaan shading untuk menghindari sinar matahari, yaitu :

Shading horisontal Shading vertikal untuk
untuk bukaan ke arah bukaan ke arah Utara

Timur atau Barat atau Seiatan

Shading kombinasi

Gambar 118: Penggunaan shading untuk menghindari matahari

Kecuali pada bangunan pengelola, pengurus, laboratorium, workshop

dan auditorium menggunakan penghawaan buatan yaitu AC Split.

(PondobjPesantren Modern diMartapura, Kjibupaten (Banjar, Kjifimantan 100
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5.4.2.4. Sistem Pencegahan Kebakaran

Oi bagi menjadi 2 bagian, yaitu :

a. Alat pencegahan aktif

Dengan menggunakan hydrant, alat Pemadam api ringan (PAR) dan

alarm kebakaran yang diletakkan di tempat-tempat yang mudah

dijangkau.

b. Alat pencegahan pasif

Dengan menggunakan tangga kebakaran, koridor, pintu keluar

darurat, dll.

5.4.2.5. Sistem Transportasi Vertikal

Alat transportasi yang digunakan yaitu :

a. Tangga

b. Ramp untuk kendaraan

c. Lift, untuk barang

5.4.2.6. Sumber Daya

Sumber daya yang digunakan berasal dari :

a. Listrik

Sumber daya listrik diambil dari PLN.

b. Generator

Dalam keadaan listrik mati, sumber listrik tegangan rendah disuplai

langsung secara otomatis oleh generator.

5.4.2.7. Sistem Telekomunikasi

Termasuk dalam komunikasi yaitu system telepon, intercom, dan tata

suara {audio) dalam ruangan seperti auditorium, masjid dan laboratorium.

5.4.2.8. Sistem Penangkal Petir

Menggunakan system Farraday, yaitu merupakan system yang

memberikan periindungan dengan membentuk lingkaran di atas

bangunan.

(pondobjPesantren Modern diMartapura, Kabupaten (Banjar, Kjifimantan 101
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Lapis emas
24 karat

Timah

60°

Gambar119: Penagkal Petir

Gambar 120 : Pemasangan Penagkal Petir
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Studi Banding

Pondok Pesantren Modern Gontor

Lokas, Desa Gontor.Kec.Mlarak.Kab.Ponorogo Jawa Timur

Luas lahan : 10 Ha

Berdiri • 1926

Pendir. •KH.Ahmad Sahal.KH.Zainuddun Fananie.KH.Imam Zarkasyi
Pengelola : Badan Wakaf Pondok Modem Gontor
Fasilitas : - Masjid

- R.Kelas

- Baiai pertemuan

- Asrama santri dan ustad

- Dapur

- Kantin

- Poliklinik

- Koperasi pelajar

- Lab.Bahasa dan Komputer

- Perpustakaan

- Lap.Olahraga

Jumlah santri : 3097 santri

Pengajar : 253 ustad
Pendidikan :- Kuliyatu-I-Mu'aliimin AI-lslamiyah/KMI.belajar selama 6tahun

terdiri dari 6 tingkatan kelas

-Tingkat Perguruan Tinggi yang bernama Institut Pendidikan Islam
Bidang Usaha :-Agrobisnis(menanam bibit jeruk dan jahe)

- Kebun cengkeh

- Hasil dari pemanfaatan tanah wakaf

- Toko bahan dan alat bangunan(Koperasi Usaha Kesejahteraan) ,

- Foto Copy La Tansa

- Toko Buku La Tansa

- Toko Kelontong La Tansa

- Warung telekomunikasi



No

2.

3.

'1.

:>.

y.

10.

ja, nilup Ucxlu.i i.m .-.iiMtii ilal;uii 2 I j."<> 1'1' (•<"'t<1''Iwal I

0-1.00 I

03.3U-06.30

i
06.30-06.45 I

07.00-12.30

12.3D

I•_•.:»<>• I l.iin

1-1.00-15.00

15.30-17.15

'17.15-17.15

17.-15-18.30

J:>

K c (,' i .i l a u ____

Bangui) pa^i. mantli. .v.ilat Mibuh, innnlna Alqur.ui,
mcnyM'langi pelajaran. makan |>ae,i. m:<|> i'»:\xuk
.-. <•k o 1:111

Sciwm |):»t,'i atau hernial, r.^a. \r.^\ mereka yani;
mcngingtnkan
Makan pagi. dileruskaii menuju ke sekolah
Bcrsckolah

Salal Zliliur. (lilanjutkan dentin makan siaii^
l,ii...li.»l »!.»..« .Hi.-.! .l.-,iK...i Hu.nl...... I..,. ....n •l»'K..n.
sural kabar. dan sebagainya. Mereka di'.arang ,,dur

Belajar lanjutan di sekolah. aiau mengikuti kursus-
kursus atau pelajaran lamhahan: dan dilanjutkan

i dengan salat Asar
Kescmpaian bagi mereka bcrolah raga sore hari. aiau
mandi. jalanjalan sore, membara baraau ringan, dan
kf^iaian Niiutri lainnya
Semua santri sudah harus .siap <Ii inesj'ul untuk-
inclakukan salal Magrib herjemaah
Mclakuknn saint Magrib, dilanjutkau membaca
..Mcjiir.ui selama sekitar 30 menit. clan ctilanjutkan
dengan makan malain bersama

Kegiatan

I 1.

12.

13.

1H.IU) I'.l.OD
1'.>.10_,2.U(>

22.00-0-1.00

Siajv.Map menuju mesj'ul untuk salat Isya herjemaah
Uel.tjar mala.'n: mengulang pelajaran yang baru
diper.olch dan menyiapkan pelajaraacsok harinya
Istirahat atau tidur malum. Jumlah lidursantri schari
semalam ticiak bolch kurang dari 6 jam dan tidak
bolch lebih dari 8 jam
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KETERANCAN PETA KAMPUS

BALA! PENDIDIKAN PONDOK MODERN
GONTOR PONOROGO INDONESIA

I S..,.;r.nl;k I'usdiklat < U i"»a l>arT^salani I

; ( r.-j'.n;: Dalai Kcsehoian Santri d.:n Ma>\ arakat ( I! K S M )
J (,:Jun< Gjinhia
i luko I'Kk ( Usaha Kesejahteraan Keluargo )

5 .1 Gedung djn Penggilinean Padi
6 Pcnjemuran Padi

6 a. b. c. dan d. I.apnngan Basket
7 I ;pangan (Jlah Raga / Sepak Uola
?. Pc.-umahan Guru

u. 3 Gedung Al-Azhar
h K mnt mandi dan WC AI-A/.ha.-

I0 Gedung-gedung : Indonesia Satu. Indonesia Qua. Indonesia Tiga. dan Indonesia Empat
1 1 S3n:mikctan

I 2. Geu-af I'ujuh Bclas Agustus
I3. Pusat Tenaga Listrik (Banian Utara )
1-1. Dapur ( Tempat masak )
I5 Ruang makan : dapur umum siswa
16 Kama/Mandi .Siswa

I 7. Gedung Koperasi Dapur Santri
13. Kamar Mandi Guru

I9. i din b Gedung Asia
20. Gedung Lima Tahun dan ruang makan Guru KMI
21. Kompiek Peannihin Bipik Mu.ns'm ( aim.)
22. Mcsjid Pusaka
23. Gedung Madrasah Luni : Kanlor Tata Usaha Pondok Modem dm Kintor Sckrcumt Pondok Modern
2-t. rl-t Service Cafctaria

25. r^-ntin Pelajar / CaTcta/ia
26. Balai Pertemuan Pondok Modem ( 0 P P M )

27. Gedung Wisma Hadi ( Bagian Penerimaan Tamu )
28. Ti.J.o Koperasi Pelajar (KOPEL)
29. Polo Copy Pondok Modern
30 a. Masjid Jami' Pondok Modern Gontor -. Kantor KMl dan Kanlor Pcmbantu Pcngasiihan Sar.iri

b. Menara Masjid Jami' Pondok Modem Gontor
31, Gedung Sanggit
32 a Midhn.nh Masjid dan Kamar Tamu

b. Kanal faisol

3 i l. Tondok Mcsir

'•>. Baitu-I- Taqwa
jJ Pondok Santoso Budionn (PSi!) Rumah Kcdiaman Pcn?asuh Pundok Modern Gontor. Alma/hum K.ll. Ahmad Sahal
35 Pusat Tenaga Listrik ( Bagian Seiatan )
36 Gedung Kctrampilan
'}"' Gedung Ahadi ; Pcrcctakan Oll'sel Darussalum
3? Pondok Scpcrcnipat Abad
.'; : Gedung Uaru : Asrama Santri Aligarh

b Lapangan Vtilly Ball
-in Kumar Mnndi WC Al'ntarh
41 Rumah Kcdiaman Pimpinan Pundok Mndern K.II Abdullah Syukri/.arkasyi M.A.
42 (iuest Ilouse Kcluar^a Almarhum K.ll Imam /.arkasvi
J 3 a. h. c dun d . Perumahan Dosen

4-1 Pcnukang.311
4 5 Kaninr Pcnihanpunan Pondok Modern Cmn'.i.r
t,6 a. b. c. d c. dan f. Gedung Saudi
47 a. h. ( Kompiek Solihin ) dan c. ( (iediing. I'aleslina )
4* Gedung AI-Yau.dhoh
4u Tanah Makam Kcluarca I'nndok Modern Gnniur

*<0 .Masjid Dcsa Gonto'
5! Gedung Satelil : Ruan;: Belaiar Sis^a dan Tarhiyalu-I-All'al
S2. Gedung: Pcrdos AUAnshor

53 Ba'.iu-1-Ridho

54 Daiio-I-Millah

55 a. b . l.apangan Trimurti



Studi Bandini!; Pundok Pesantren As' Syidikiyah (Pesantren Urban)

Lokasi

I .ahan

Fasilitas

Jun.lah Santri

Pengajar

Pendidikan

Kecamatan Kama! Jakarta Barat

± 5 Ha

- Masjid

- Fasilitas Umum (Klinik, Koperasi, Kantin)

- Administrasi

- R. Kelas

- Asrama santri, Ustad

- Rumah Kyai

- Guest House

- Lapangan Basket

- Aula

- Laboratorium

- Perpustakaan

- R. Ketrampilan

- Dapur

: ± 2000 santri

:± 150 ustad

: -Tsanawiyah

- Aliyah
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Pondok Pesantren Damnnajah Ĉ ^^ ^^ ">
Lokasi -• Jl.Uluiami

Lahan '• 5 Ha

Berdiri : 1976
pendiri :KH.Abdul Manaf Mukhayyar.H.Qos.
Pengelola -Yayasan Damnnajah
Fasilitas : - Masjid

- R.Kelas

- perpustakaan

- Asrama santri dan ustad

- Koperasi

- Lapangan Olahraga

- Kantor Pengelola

Jumlah santri : 1734 santn

Pengajar : 153 ustad _
Pendidikan :-Tarbiyatul Al-Mu'alWmin at Al-lslamiyah(TMl)

. Madrasah ibtidaiyah.Tsanawiyah.Aliyah Darunnajah
-Sekolah Tinggi Ilmu Agama Islam Darunnajah(STAlDA)

Bidang Usaha : - Unit dapur umum
- Unit toko koperasi pelajar putra/putn

- Unit kantin putra/putri
- Unit kedai pramuka putra/putri

- Unit kafetaria

- Unittabungan santri putra/putri

Raya no.86,Kebayoran Lama.Jakarta Seiatan

m, Drs.Qomaruzzaman
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Ob. 0 0 - 'w J . 00

' J J ') 0 O'J 1 5

06 15 - i 2 05

12 15 - ': 1 00

14 00 - 15 00

15 00 - 15 30

15 30 - 17 00

17 00 - 10 00

18 00 - 13 30

18 30 - 19 00

A 00 - H .30

19 30 - 22 .00

22 00 - 01 .00

J/.J'.'AL KLuiA-^ti jAiuiu

A-. I-.) si'.a :at 3 _• tcmpa t

':* 5':'.'.; huh

..engulang pelajaran, >:aruii.

Makan pagi, pL'rsiapan ke sekolah

Belajar di kelas

Jama'ah Ohuhur, makan siang, ii-tirahat

Belajar kitab , kcterampi1 an

Jama' all Ashar

Olahraga dan aktivitas luar sekolah

Mundi , iiic-njelantj Maghrib

Jama'ah Maghrib, tadarrus al Qtrcn

Makan ma lam

Jama'ah lsya'

Hengulancj pelajaran, dan Iain-lain

1stirahal/L iOur.

vti scstia ilA.n •.v_Tigj:

'3ani]!jn p j 9 i , jar.:
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